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MENULIS, bahwa pinggang saya
J kebesaran?”, tanya peragawati
dan pimpinan "The Professional Group”

H, BENAR ANDA KAN YANG

SUMI HAKIM, ketika dijumpai suatu so-
re di rumahnya Jl Prapanca Jakarta, *’Ba~
gus. Tidak apa”, katanya lagi serenta me-

> T5RU MENiRU DAGAR MODE Ao BERKREAS”
BENARKAH ?

lirikkan sudut matanya kepada S.K Mar-
tha yang baru mulai meletakkan pinggul
diatas kursi ruang tamu itu. Sumi Hakim
yang tidak pernah berusaha menyembu-
nyikan berapa jumlah usianya sekarang
(30 th), lahir sebagai orang sunda, terakhir
sedang mempunyai kesibukan tersendiri,
dibidang fashion. Kecuali kegiatannya se-
bagai seorang peragawati top masa Kini,
ia telah meneruskan langkah derap "The
Prof’s Group”, setelah 2 orang pelopor-
nya, Rima Melati dan Gabby Mambo ti-
dak aktip lagi.

Kelompok peragawan/peragawati po-
puler yang telah berhasil menampilkan
kreasi baru dalam penyelenggaraan fa-
shon show (The Prof's), kini sedang
menjadi perhatian masyrakat, khususnya
penggemar2 mode. Sumi Hakim berhasil
meénarik beberapa rekannya (Farah, Titi
Qadarsih, Shirley, Lance Ganda, Enny
Sukamto, Atty Sinuko, Rahadian Yamin,
Fred Daryanto, Piere Gruno, Vick Wah-
yu dil) untuk memeriahkan acara2 The
Prof’s dalam berbagai fashionshow diber-
bagai kota, Acara yvang disebut non stop
review oleh kelompok Sumi Hakim ini,

* Sumi dan Rahadian. Bissa terjadi.

‘\
mempunyai ciri2 lain, Tidak hanya seke-
dar jalan dengan berbagai mode busana,
tetapi dihidupkan oleh gerak-gaya dan tari
nyanyi oleh setiap pendukungnya, ditam-
bah sistim lighting yang menarik.

TIRU MENIRU. Sumi Hakim menya-
takan bahwa di negeri ini, mode abadi
baru beberapa buah, yang dapat disebut
design. Misalnya busana yang terdiri dari-
pada kain kebaya. "Rancangan? mode
vang setiap kali dimunculkan disini, ke-
banyakan bersumber pada mode2 yang
sudah ada, apakah itu datang dari negeri
lain atau usaha menggali perbendaharaan
sendiri”, kata Sumi Hakim.

Berbicara tentang kreasi, sampai dima-
na daya cipta kaum designer negeri ini da-
lam hal memunculkan suatu ciptaan fa-
shion, Sumi Hakim dengan jelas menye-

butkan: “Nah, itiipun berkreasi. Orang
meniru dari sana sini, lantas menjelmakan
menjadi suatu rancangan, yang diakui se-
bagai rancangan designer "X, Ifu terma-
suk berkreasi: Ditambahkan pula: "Mung-
kinkah orang memakai busana tanpa di-

(Bersambung ke halaman 14 )

PER EXP. UNTU
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NCANG tentany:

W N

SK Martha dalam nomor ini. ***

/s EPERT! makan dan minum, mandi memang merupakan kebutuhan manusia, \

termasuk para bintang kita. Tetapi mandi ini mempunyai banyak arti dalam

kehidupan. Sebagai pembersih, sebagai penyegaran, sebagai kesukaan. seba-
gai pemeliharaan kecantikan, adakalanya jadi kesampatan penggiur. Bagaimana bin-

tang-bintang kita cerita tentang mandi, dikumpulkan reporter anda Darmoyo SS dan
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RINA HASSIM:

r—AYA orangnya serba cepat,’’ kata
g " Rima Hassim spontan, “'Kalau ke be-

lakang atau mandi juga cepat.'’ Be
rapa menit untuk sekali mandi, Rina berpikir
sejenak sambil senyum. Sudah tentu ia tidak
pernah menghitung berapa menit, tetapi vye
kira-kira 3 menit di kamar mandi. ''Nggosok
sabun hanya sekalil”’, kata Rina. Nyanyi sambil
mandi juga hanya kadang-kadang, itupun nggak
pernah selesai. Asal berdendang saja, sysirnya
jugs nggak keruan apa yang ingat Pendeknya
buat Rina Hassim mandi merupakan kewajiban
yang harus diselesaikan secepat mungkin.
Demikian pula tempat dimana mandi, Rina
tidak pernah memilih. Tergantung saja keadaan
tempatnya. Kalau di hotel internasional berarti
bisa mandi di bak sambil tiduran, kalau ditem-
pat yang agak baik ya pakai douce yang mengu-
cur dari atas, tapi kalau di rumah ya paka.
gayung biasa, Semuanya senang, tidak punya
pilihan mana yang lebih nikmat. Pernah juga
waktu pembuatan film “‘Banteng Setawi” di
Parung, Rina Hassim mandi di pancuran hanya
barpagar gedeg, tapi segar juga. Mandinya sudah
tentu tidak telanjang bulat, tetapi pakai kain
yang disarungkan.
Mandi di depan kamera Rina Hassim juga
sudah pernah. Di film "Biarkan Musim Bergan-
ti”" yang disutradarai Motinggo Busje, Rina

+  Rina Hassim o

harus mandi di sumur pompa sambil menggoda
Lenny Marlina. Juga waktu 1tu memakai ka,
in yang disarungkan. Apa nggak malu, kan di-
tonton orang banyak? ” Ah, enggak. Biasa sajal’

Dalam keadaan biasa Rina Hassim mandi 2
kali sehari, pagi sekitar jam 8—9, sorenya jam
5—6 tetapi sering juga sampai jam 7. Kalau
mandi Rina tidak membasahi rambutnya. Maka
sebelum masuk kamar mandi rambutnya di
ikat keatas dulu. Kalau sedang tergesa-gess,
sering Rina make-up dulu mandi belakargan.
Misalnya kalau kamar mandi sedang dipakai, ia
langsung pakai maskara dll., baru mandi. Sudah
tentu wajah tidak diguyur, sekedar dibasa.
hi sedikit2 pakai tangan.

Apa Rina Hassim sering mandi bersama
suami? “Tentu, dongl Sering tetapi tidak hab-
by.” kata Rina. Nah kalau sudah mandi ber-
sama, tentunya tidak-bisa cepat dong, pancing
wartawan ""Vista”. ""Enggak juga! Tetep aja ce-
pet!” jawab Rina Hassim ketawa berbahak-
bahak sambil melirik pada suaminya Chris

Pattikawa yang sedang mengambil makan ma-
lam, ***

\

Nanin Sudiar
MARTHA ).

(Photo: VISTA[S.K.

NANIN SUDIAR:

FAYA kalau mandi limabelas menit,”
_’T’ bercerita Nanin Sudiar. "'Setiap jam
enam pagi saya bangun lalu mandi,
jJam enam seperempat selesai. Ini salalu, sabab
jam tujuh kurang seperempat saya berangkat
ke sekolah. ""Sekarang Nanin duduk di bangku
klas | SMA VI. Penyanyi yang dulu cilik dan
sekarang sudah menginjak gede ini mengaku
bahwa di kamar mandi ia saring ngelamun.
Sering ingat kejadian-kejadian yang macam2;
dan sudah tentu menyanyi tidak pernah ke-
tinggalan. Tetapi meskipun iaseorang penyanyi
kalau nyanyi di kamar mandi tidak pernah
lengkap. Sekedar la-la-la-la dan beberapa kali-
mat yang ingat,
Nanin mandi sehari 2 kali, tetapi kadang2
tiga kali. Pagi dan sore selalu, pulang sekolah

siang hanya kadang-kadang. Bagaimana dengan
hari-hari shooting? Kalau adegan dalam filmnya
tidak banyak, Nanin biasanya minta di call
siang-sore atau malam hari. Tetapi kalau jadi
peran utama seperti pada "'Anak yang Menderi-
ta”, terpaksa mengambil jam-jam .sekolah.
Shooting itu kadang-kadang sampai malam se-
kali, sampai capek bener. Dalam keadaan de-
mikian, Nanin terus pulang dan langsung tidur,
nggak usah mandi. "Baw-bau ya tidur sajal”,
kata Nanin,

Berenang alias mandi di swimbath Nanin
juga suka. “Tapi saya npgak mau item, sih’".
Nanin lihat banyak yang karena suka barenang
jadi itom kulitnya, Karana itu ia membatasi
kegamarannya ini. Hanya sekali2 Nanin ke
kolam renang Bulungan bersama teman-teman
nya, tetapi tidak terlalu sering.***
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SUMI

HAKIM:
ENGARLAH, apa yang dikatakan o-
leh peragawati, bintangfilm Sumi Ha-

kim.... “Memang benar saya selalu
memakai Viva kosmetik!” (kata sang iklan

di layar TVRI). Dan ketika dijumpai di rumah-

nya lalu ditanyakan apakah ia memang benar

selalu memakai kosmetik buatan Surabaya itu?

“"Memang benar....”, kata Sumi Hakim serta

tarsenyum. "Bohong....!", kata saya mencoba

mengujinya. Sumi Hakimpun tersenyum pula.

Peragawati (dan bukan bintangfilm, karena
belum pernah main film kecuali film2 iklan)
dan pemilik Troix boutique dan pemimpin
The Prof's Group Sumi Hakim, untuk soal
mandi juga no problem. Kalau saja semua
busananya sudah dibuka {awas tak usyah ya
dibayangkan...)] — Sumi Hakim pasti segera
menyiram tubuhnya yang berisi itu. la mengakui
tentu memulai gerakan tangan untuk meng-
gosok tubuhnya dari arah atas, makin lama
menurun sampai ujung jari kaki (nah yang ini
boleh dikira2, bagian mana saja yang harus
dilewati.).

Yang penting menurut pengakuannya Sumi
Hakim tidak mengoles wajahnya dengan sabun.
Seperti wanita2 lainnya, Sumipun menggunakan
alat pembersih muka untuk memandikan wa-
jahnya yang type sunda itu. Lalu apakah ia
mandi dulu baru ber-make-up? “Tidak selalu”,
katanya. "Kadang2 make-up dulu baru mandi,
atau lebih banyak sebaliknya, Lihat keadaan
medan’’. Yang jelas, urusan mandi adalah ‘ba-

gian hidupnya, karena tak mungkin Sumi Hakim
yang cantik ini tidak mandi. ***

T

\; Sun Hakim

LINDA CHRISTIAN:

OAL MANDI buat Linds Christian
s'mlﬂunni!a asal Solo, hempir 17 ta
hun) yang kini giat berjuang untuk
meningkatkan kariernya, adalah soal biasa,

Linde Christian (Phoro
MATHA).

VISTA}S.K

seperti kebanyakan kaum remaja. Linda suka
mandi dengan air biasa, bukan dengan susu.
Kalau mandi ia juga membuka seluruh pakaian-
nya, bukan memakai longdress lalu mengguyur
tubuhnya yang ramping itu. Pendek kata Linda
yang punya raut muka manis itu adalah gadis
remaja yang biasa mandi pada waktunya, ke-
cuali jika suatu kali air kran atau sumur sudah
kering.

Namun tenyata Linda Christian mempunyai
kelainan didalam menggunakan sabun. Kalau
bintangfilm Hollywood Debbie Reynolds, hi-
dupnya, kecantikannya, perawatan wajahnya
(kata sang iklan) hanya dengan busa sabun
Lux (boleh percaya boleh tidak), maka biduani-
ta Linda Christian, mandinya gosok tubuhnya,
perawatan tangan dan kakinya (kata sang Linda)
~hanya memakai sabun bayi (yang biasa di-
gunakan ibu2 untuk memandikan bayinya),

Mengapa Linda Christian senang menggu-
nakan sabun bayi? "'Kecuali halus, sayajuga
menyenangl baunya™, katanya sambil menarik
kedua sudut hibirnya, sehingga membentuk

senyum khas Linda Christian, *** j

¥

Emilia Contessa (Photo
MARTHA),

VISTA/S.K.

EMILIA CONTESSA:

RANG sering uring2an, mengapa bi-
@duanira tenar asal Banyuwangi ini
tidak sering lagi muncul di layar
TV atau keluar dengan rekaman2nya. Begitu u-
ring-uringannya pendengar dan penggemar Emil
sampai? beberapa penggemar langsung mena-
nyakan padanya lewat suratpos atau langsung
datang ke rumahnya di JI. Temanjatibaru 8
Jakarta,

“Tetapi jangan lupa, walaupun saya tidak
sering muncul di layar TV atau rekaman untuk
piringan hitam/casette, saya banyak muncul
di layar bioskop. Dan saya memang sibuk tour2
keluar negeri, sebagai seorang biduanita”,
kata Emillia Contessa.

Soal mandi? "Wah, anak saya ini paling
aneh jika berada di kamar mandi, Kalau waktu
lagi senggang (tidak diburu acara2), Emil pa-
ling betah didalam kamarmandi. Apa yang di
kerjakan?,,.. baca komik'", sebut Ny. Susiani
ibu sang biduanita,

"Bagaimanapun situasinya, saya harus man-
di. Saya tak mungkin dapat tampil di pentas
show tanpa mandi lebih dulu', kata Emillia
Contessa menanggapi pertanyaan VISTA ten-
tang mandi ini.**"*

VISTA "No. 209
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Joan Ingrid, sang Queen of Fashion
‘74, (photo2: VISTA/S.K. MARTHA).

ENYELENGGARAAN pemilih-

p an King & Queen of Fashion
1974 Surabaya yang berlangsung

cukup meriah dengan peserta melimpah,
ternyata telah membawa ekor’ yang pan-
jang. Hingga artikel ini diturunkan, masa-
lahnya belum selesai, sementara beberapa
fihak yang tersangkut saling menuduh
dan mencari kambing hitamnya. Pemilih-
an Ratu dan Raja mode tahun 1974 di
Surabaya, dilaksanakan pada tgl. 2 Maret
1974 di LCC nightclub JI. Tunjungan.

L ~ EKOR KASUS PEMILIHAN
I”KING & QUEEN FASHION 74” SURABAY A.

Dari 56 peserta yang terdaftar, akhirnya
terpilih 2 peserta sebagai King dan Queen,
ditambah 4 pemenang lainnya sebagai run-
ner up dan favourite. Dan kehebohan yg
kemudian timbul, adalah bersumber dari
para pemenangnya.

HADIAH MISTERIUS. Pada  mulanya
adalah suara lantang dari peragawati yang ma-
tam pemilihan itu terpilih sebagai Ratu mode,
Joan Ingrid. Kisahnya dimulai dari rumah Joan
Ingrid di JI. Tegalsari Surabaya, dimana sesam-
painya di rumah dari LCC Nightclub, langsung
dibukanya kotak hadiah yang diterimanya. Be-
gitu kotak itu terbuka, maka yang dijumpai di
dalamnya ialah selembar handuk dan selembar
selimut. Tak ada barang atau bentuk hadiah
lainnya.

Disinilah Joan Ingrid mulai gelisash. Sewakiu
mendaftarkan sebagai peserta pemilihan King &
Queen of Fashion 74, Joan Ingrid sudah begitu
mengharapkan akan kemenangan, karena dalam

George Harry Suzanto sudah siap.

* Para pemenang pemilihan King & Queen of Fashion 74 Surabaya. Ditengah-
tengah adalah Ketua Juri, Santoso SH dari Baparda Surabaya.
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Warji/Majalah "Femina”, Ny. Delina Chandra

Dewan Juri pemilihen King & Queen of Fashion 74 Surabaya, Dari kiri:

/Salon Elita, Ny. Aaraf/Ronny

Boutique, Mh. Yusuf/Majalah “Contessa”, Santoso SH dan peragawan George

Harry Suzanto,

iklan yang dibacanya dijanjikan hadiah Rp.
100.000,~ dan ticket keluar negeri bagi peme=
nang wtama.

Kecemasan Joan Ingrid semakin santer, keti-
ka pada hari berikutnya ia menanyakan hal itu
kepada Yuni Amir dari LCC, yang malam pemi-
lihan itu bertindak sebagai pembawa acara plus
oknum yang mewakili LCC sebagai tempat pe-
nyelenggaraan. Jawaban Yuni Amir tidak me-
muaskan bagi Queen of Fashion 74, Surabaya
ini, karena menurut pengakuannya Yuni Amir
tidak tahu menahu perkara hadiah dan lainnya.

“Nanti akan saya uruskan kepada Sdr. Geor-
ge Harry Suzanto™, kata Yuni Amir képada Joan

Ingrid. Dan pulanglah Joan Ingrid dengan ta- -

ngan hampa hari itu, Dan jadilah Yuni Amir
mendatangi rumah peragawan George
Suzanto di JI. Majapahit. Pukul 05.00 pagi
subuh Yuni Amir sudah mengetuk pintu rumah
George Harry Suzanto, sementara 2 orang “‘pe-
tugas khusus" yang berpakaian preman menga-
wal kedatangan Yuni Amir. Tak lagi sempat di-
elak, Yuni Amir berhasil memperoleh tandata-
ngan George Harry Suzanto diatas suatu surat
pernyataan yang dibuat oleh fihak 1.CC, Per-
nyataan tsb, berisi kesanggupan George Harry
Suzanto untuk memberikan hadiah2 dan ticket
keluar negeri yang dijanjikan oleh “Panitia”,
jika dari fihak sponsor2 memberikannya,
Dengan surat pernyataan itu, Yuni Amir
mempergunakan sebagai senjata penangkis untuk
mengelak tuntutan Joan Ingrid yang tetap pada
pendiriannya meminta hadiah uang tunai Rp.
100.000,— dan ticket terbang keluar negeri. De-
ngan melihat surat pernyataan itu pula Joan
Ingrid merasa mempunyai kesempatan untuk
menghadapi George Harry Suzanto, untuk tetap
menuntut “hak”-nya. Joan Ingrid tidak berhasil
memperolehnya dari George Harry Suzanto, de-
ngan alasan bahwa semua janji itu tidak diper-
olehnya dari pare sponsor, karena sehari sebe-
Tum penyeclenggaraan para sponsor mengundur-
kan diri. Sampai disini jalan sudah buntu, se-

mentara misteri tentang hadish dan ticket
terbang keluar negeri masih tetap menghantui
benak Joan Ingrid sebagai Ratu mode 74 Sura-
baya yang merasa berhak menerima.

MEJA HIJAU. Tidak saja fihak2yg ber-
kepentingan langsung, seperti Joan Ingrid, Yuni
Amir atau George Harry Suzanto yang hingga
kini saling mencari siapa sebenarnya kambing
hitam dalam perkara ini. Joan Ingrid menuduh
bahwa “Panitia” telah membohongi dirinya.
Yuni Amir menduga bahwa peragawan George
Harry Suzanto tidak mau memenuhi pernyata-
annya untuk memenuhi tuntutan pemenang. Be-
gity pula George Harry Suzanto telah mengang-
gap bahwa Yuni Amir dari LCC Surabaya sudsh
cuci tangan dan melemparkan batu kealamat
yang tidak ia ketahui sebenamya.

Saling tuduh menjadi seru, sementara Joan
Ingrid yang kemudian mencari teman (Sutaryo-
no sebagai King of Fashion 74) untuk memper-
kuat tuntutannya. Menghadapi kekisruhan yang
semakin ramai ini, Yuni Amir tampak memper-
kuat benteng. Dipanggilnya kemudian George
Harry Suzanto untuk datang ke LCC nightclub
Panggilan Yuni Amir cukup pedas, dimana jika
George Harry Suzanto tidak mau datang, akan
diserahkan kepada yang “berwajib”,

Kehadiran George Harry Suzanto di kamar
kerja Yuni Amir ternyata telah dimulai dengan
suasana yang serius. Yuni Amir telah menyedia-
kan 2 orang tertentu yang disebutnya sebagai
“yang berwajib”. Dihadapan “yang berwajib”
inilah George Harry Suzanto untuk kedua kali-
nya harus membubuhi tandatangan digtas surat
pernyataan (ditubls diatas kertas segel). Isi dari
pernyataan tsh ialah bahwa George Harry Su-
zanto bersedia memberikan tuntutan pemenang
berupa uang tunai Rp, 100.000,~ dan ticket
keluar negeri. Tanpa terjadi sesuatu insiden, wa-
laupun suasananya cukup tegang, terjadilah pe-
nandatanganan diatas surat pernyataan ini, ¥

Siapa sebenarnya vyang

harus menanggu
Rp. 100.000,— dan

VISTA No. 209

ng urusan hadiah

ticket ke luar negeri?

berarti benteng Yuni Amir bertambah kua
Dan dengan demikian pula jeias alamatn;
pada siapa Joan Ingrid menyelesaikan tun
nya. “Saya akan menuntut George Har :
zanto kedepan pengadilan, jika hadich2 saya
tidak diberikan", sebut Joan Inggrid dihada

an para wartawan Surabaya dalam suatu pes
muan di rumahnya.

SIAP SEDIA. Kasus pemilihan King &
Queen of Fashion 74 Surabaya belum terben-
dung, karena walaupun kabarnya George

da

Ingrid, memberikan separoh Hadiah dan ticke
keluar negeri. Tawaran pribadi George Harry
Suzanto tidak bisa diterima oleh yang bers: :
kutan. Joan Ingrid tetap pada tuntutannya.

“Benar bung, saya siap diajukan kemeja h
jau, kalau memang Joan Ingrid tetap pada renca-
nanya menarik saya kesana,” kata pe
George Harry Suzanto kepada VISTA Ketil
dijumpaihari kamis siang yang lalu. Dengan
perangai bersungguh2 peragawan Surabaya yang
pernah merebut gelar The best dressed man dan’ |
populer karena pasangannya dengan Rita Aaron = |
berkata pula: “Saya siap menghadapi kapan |
saja. Disana saya akan punya kesempatan baik,
untuk menguraikan bagpimana peristiwa yang
sebenarnya, tanpa adanya tekanan™. ;

George Harry Suzanto juga menyebutkan
bahwa pernyataan yang ditandatangani itu ada-
lah diluar kemampuannya. Ia tidak berdiri sen-
diri sebagai seorang panitia penyelenggara tung-
gal. Pemilihan Ratu dan Raja mode 74 diadakan
di LCC Surabaya, dimana dengan show itu night
club ini berhasil menarik pengunjung tidak ku-
rang dari 200 orang kali Rp. 5,000,— (Biasa-
nya covercharge hanya Rp. 1000,~ sampai Rp.
1.500,~). Piala dan-hadiah lainnya dibeli dari
uang pendaftaran dan dari beberapa sponsor
(kecil). Beberapa sponsor utama (yang akan
memberikan hadiah Rp, 100.000,- dan ticket
terbang) telah mengundurkan diri sehari sebe-
lumnya, karena beberapa pertimbangan komer-
siil. “Bahkan nama saya dan Rita Aaron dipakai-
nya untuk lebih melariskan undangan yangdi
cetak oleh LCC”, kata George Harry Suzanto,
“Biarlah, kalau jadi menuntut di pengadilan,
nanti akan jelas perkaranya, "katanya, *#

"

Yuni Amir tidak tahu-menahu,
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PHOTOZ:
VISTA/S.K. MARTHA
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ADA hari2 ini nama RUTH PE

LUPESSY semakin santer dibica-

rakan orang, terutama yang telah
melihat reputasi yang pernah dilakukar
oleh si janda cantik ini. Dahulu, ia dikena
sebagai seorang wanita dengan kesibukar
home-oecorationnya, dimana Ruth Pelu
pessy menciptakan perabot2 rumah yang
bahannya dari bambu. Usaha bambu ini
masih berlangsung hingga hariini, dimana
kesibukan lain bertambah banyak. Ruth
sering tampil di panagung fashion show,

di layar putih sebagai bintang. Pergunjing-
an yang sering dialamatkan padanya, kare-
na bertahannya ia menduduki statusnya
sebagai seorang janda, walaupun sebenar-
nya itu sungguh menyakitkan hati
Majalah VISTA edisi ini menampilkan
beberapa pose dan dandanan Ruth yang
pemotretannya diambil oleh S.K. Martha
hari Kamis yang lalu, Pada lokasi a1 Studio
Centre Ragunan Pasarminggu ini, Ruth
Pelupessy mengenakan slack berwarna hi-
jau dan merah, dihias beberapa untai ka-
lung. Ruth membiarkan rambutnya dijun-

tai2 angin Ragunan siang itu, sementara

dipose lainnya ia kelihatan mengenakan
gaun panjang berwarna merah dan songket
dari Makasar.

Ruth juga senang akan fantasi. Sebuah
topi pandan telah mengisi tangannya, se-
mentara alam Ragunan yang ramah me-
nyapanya dengan asyik. Dalam mengatur
pose2 demikian, tampaknya Ruth tidak
berkesulitan, karena pengalamannya meng-
hadapi camera. Sejenak ia telah tenggelam
pada bugian angin dan dedaunan yang ra-
mah yang mengitari dirinya siang itu. Se-
jenak pula ia berhasil melupakan hirukpi-
kuk kesibukan rutin yang bisa saja terjadi
setiap detik, Ruth Pelupessy dalem gaya
dan dandanan hari ini. Bagaimana esok-
pllgi? LR
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ANG JELAS musibah kecelaku-
an Beoing 707 PAN AM._di Ge-

rokgak (Kab.Buleleng) bulan A- -

pril 1974 menjadikan alam semesta (buwa-
na agung) Bali reged (kotor). Penumpang/
awak yang mati menurut kepercayaan
masyarakat Bali dikategorikan mati SA-
TAH PATI (mati tidak wajar), dimana
roh2nya masih gentayangan yang sekali-
gus akan memberikan effek kurang baik,
kusus bagi masyarakat sekitarnya. Daerah

e “ln‘m pesawat, Yang tidaj bisa diangkat dikubur ditempat.

;. ~perpektual memorial.

Padanggalak (Sanur) menurut mythos me-
rupakan tempat berkeliarannya roh2 yang
kesasar. Disamping hal2 vang prakiis ini
pula yang menyebabkan secara simbolis
potongan2 mayat korban ditanam/diba-
kar ditempat ini. Justru disinilah nantinya
akan * dibangun sebuah kenangan dbadi
{perpektual memorial) sebagai kenangdn
abadi dari ke 107 korban kecelakaan ish.
Diperkirakan bangunan ini akan megah
berstyle Bali yang ini sekaligus suatu
promosi. Ini berarti menambah suatu ob-
vek turisme yang menggalakkan daya ta-
rik Bali didunia internasional, Syukurlah
kalau setiap tahun, berbondongl para
keluarga korban ziarah ketempat ini.
Selain di Bali, dilain tempat belum per-
nah terdengar hal semacam ini. Korban
kecelakaan: pesawat terbang dibuatkan
Inilah uniknya,
yangjelas mengandung nilai turisme. Ma-

. sih teringat ucapan Bupati Badung Wayan

Dhana menjelang workshop Pata 74 di Ba-
i ‘bahwa sampai kesoal? kencingpun di
Bali agar bernilai turisme. Entah kencing
yang bagaimana yang dimaksud saat itu

belum ‘diberikan penjelasan yang terper-

¢ Kesukaran2

yangan

yat/barang2 korban.

inci. Apakah kencing disembarang tempat
seperti lumrah kelihatan dipinggir jalan
sambil berdiri ataukah nantinya kencing
sambil lari dsb.-nya. Baiklah kita tunggu

yang dislami petugss mengangkut pofongan ma-
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* Potongan mayat2 karban yang telah

hangus.

usil terhadap peristiwa tersebut. Masyara-
kat Singaraja hanya menerima mayat tu-
ris, sedangkan dollarnya jatuh di Denpa-
sar. Hampir setiap hari lelucon ini dijadi-
kan bahan rileks, sebagai asumsi yang
sedap.

Yang masih berlaku dikalangan masya-
rakat Bali suatu kepercayaan kuat yang
tersimpul dalam PANCA SRADA: antara
lain percaya adanya roh/bhutakala. Semua
tempat yang mencelakakan sengaja/tidak
apalagi menimbulkan korban sampai mati,
tempat tersebut menjadi reged (kotor),
angker dsbi-nya yang akan membawa ef-
fck negatif daerah sekitarnya, sebelum
tempat tsb. disucikan kembali. Rohnya
dianggap masih gentayangan dan’ belum
mendapat tempat yang wajar. Disamping
itu para bhutakala (roh halus lainnya)
tidak akan berdiam diri.

Untuk peristiwa ini terjadi semacam

keunikan. Disamping mayat2 korban dita--

nam ditempat (ditempat kecelakaan). ka-

Singaraja hanya menerima
mayat turis, sedang dollar-
nya jatuh di Denpasar

dan lihat nantinya.

Dilain pihak pendirian kenangan abadi
di Padanggalak, dinilai kurang tepat. Se-
harusnya ditempat kecelakaan/peristiwa.
Atau minimal disekitarnya, ditempat vang
stratepis dimana komunikasi mudah dite-
rapkan. Maksud inipun mengandung pe-
ngarahan tersendiri, Disamping ucapan
terima kasih atas bantuan masyarakat
Buleleng juga nilai turisme tercakup dida-
lamnya, Artinya meluaskan arus turis ke
Bali Utara yang kenyatagnnya sampai se-
karang tidak ada animo, meskipun di
daerah ini banyak terdapat obyek2 turis-
me yang menarik. Kususnya masyarakat
Gerokgak ada kecenderungan ingin. me-
nikmati follow up dari peristiwa naas ini.

Semacam lelucon disebarkan mulut2

* Panguburan sscara simbolis di Ge-

*  Penguburan secara simbaolis di Padang-
galak.

rena siuasy medan yang tidak memung
kinkan membawa mayat keluar, juga dita-
nam di Gerokgak yapg kemudian secara
simbolis ditanam/dibakar di Padanggalak
gesual dengan agama dan kepercayaan
masing2. Kemungkinan hal semacam ini,
hanya baru tegadi di Bali saja. Dan kemu-
dian scbagai buntutnya, akan dilanjutkan
dengan pembersihan jagat sebagai upacara
pembersihan alam semesta secara adat/
agama Hindhu. Upacara ini disebut Dewa/
Manusia Yadnya. Konon telah disepaka-
ti Gubernur Bali dengan biaya % juta ru-
piah. Ada2 saja atraksi menjerat leher
turis.* * *(sk.gusti).
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BAGIAN 4

NTA

ngenakan pakaianku kembali, Nemun apa yang ia
katakan kurasakan per-lahan2, Tubuhku terasa sa-
gar. Teramat segar, Kekuatanku pulih, malah lebih kuat rasa-
nya. Rasa takuf pada diriku seperti hilang dengan sendiri-
nya, Aku memandang segala sesuatu tanpa rase keseganan,
Karena itulah, aku berjalan tenang2 melampaui laki2 itu
memasuki ruangan gubuk yang berbau pengap itu.
Tiba di dalam, aku Jtegak menunggu. i

SELESAI mandi aku masih tidak diperkenankan me-

"Tidur!”, ia” berbisik dari pintu.

Bagai di_hipnotis, aku naik ke dipan yang tadi ia duduki.
Di situ aku membaringkan tubuh.

“Pejamkan matal”’

Aku menurut dengan patuh; Namun telingaku tidak mau
diam. Kudengar jelas langkah2 kakinya mendekat, Mendekat
dan .mendekat. Lalu tiba2 berhenti di tepi_dipan. Degup-
jantungku mengencang tiba2. Tetapi ia bergerak lagi ke arah
lain, Beberapa. saat aku menunggu dengan tegang. Sampai
kemudian ia kembali mendekat disertai bauZan yang lain.
Asap menyan ber-kepul2 dari pedupaan, memasuki hidung-
ku, .

“Tidur........ ‘tidur. ..... tidurern!’, bisiknya.

Mataku terasa kian memberat, 2

Tetapi kupaksa untuk bertahan. Aku ingin tau apa yang
-akan terjadi selanjutnya. Supaya jangan sampai terlelap, ku-
gigit Gjung lidah, Sakit sekali, tetapi aku tidak perduli. Dan......

« laki2 itu tiba2 naik ke tempat tidur. Aku terkejut, Mata

kubuka. Wajahnya rapat ke wajahku. Aku mau menjerit
saking  kaget, tetapi ia sudah memeluk dan menciumi bibir-
ku,

~Diam!”, bentaknya beberapa saat kemudian.

Nafasnya menderu keras, "

Aku ‘terkesima oleh teriakannya, dan semakin terkasima
oleh tatapan 'matanva. Di' saat berikut, aku benar2 tidak
kuasa untak melawan dan kemudian melakukan apa yang
selama ini hanya kuperkenankan diperb jat. suamiku atas
dirikuy Aku ingin menangis, menangis, tetapi mataku terasa
kevings Kemudian aku benar2 tertidur.. .

VISTA ‘No. 209
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HARI sudah mulai gelap ketika aku duduk
bersimpuh di depan laki2 itu.

"Ingat!", katanya. "Kau tidak boleh kem-
bali ke mari. Apa yang telah terjadi tak akan
kau boleh menceritakannya pada yang lain,
demi keselamatan suamimu. Kau bisa men-
carinya mulai dari detik ini. Menjelang subuh
esok hari, kau dan suamimu akan bertemu.
Kemudian kau kembali ke kampung. Kau tak
mungkin sesat, karena suamimu hapal semua
jalan2 yang harus kalian lalui. Tiba di kam-
pung, kau harus memperlakukan apa saja kei-
nginan suamimu. Semua dengan tulus dan
ikhlas, Sekali kau ragu2, celakalah yang akan
menimpa dirinya. Kau akan kuat berjalan sen-
dirian. Dan tak akan ada binatang? lain yang
mengganggumu. Juga teman2 Emon yang ber-
nasib sama dengannya. Pergilah!™

Cahaya bulan mengintip dari sela? dedaun-
an pohon ketika aku mulai memasuki hutan.
Suara berbagai binatang dan dedaunan serta
cabang? pohon saling beradu hingar bingar
di telinga. Mataku tidak terpicing sedikitpun.
Aku tidak merasa lelah, tetapi mulai berke-
ringat waktu tiba di daerah yang menurut du-
kun itu merupakan tempat bermukimnya ke-
ra-kera manusia. Yakni keral yang tadinya
manusia tetapi karena gagal menempuh ilmu
berubah jadi. Teori yang benar2 bertentangan
dengan teori Darwin yang sekali dua kuajar-
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kan pula pada murid2ku di sekolah dalam
mata pelajaran [lmu Hayat.

Tempat itu merupakan jurang menganga
yang terlihat dari rumah sang dulkun. Ber-kali2
aku jatuh terguling dan sekujur tubuhku telah
penuh dengan goresan dan luka2 berdarah,
ketika akhirnya suara kera dan jenis2 monyet
lainnya mulai riuh bertempik sorak. Mereka
bergayutan dan ber-lompat2an dari satu da-
han ke dahan yang lain. Beberapa di antara-
nya memperhatikan diriku dengan pandangan
mata tajam dan mengerikan. Tanpa rasa gen-
tar, aku melangkah terus. Bajuku sudah robek
di sana sini.

Akhirnya di dekat sebuah rawa, aku mulai
didekati satu dua ekor mawas yang besar2
dan mengerikan. Beberapa di antaranya me-
nyeringai memperlihatkan gigi2 taring. Kupan-
dangi satu persatu. Aku menyemburkan ludah
ke kiri dan ke kanan seperti disarankan dukun.
Mawas2 itu ber-teriak2, kemudian berlari men-
jauh. Aku sudah hampir putus asa, ketika
subuh hari yang pengap dan dingin, seekor
mawas besar dan hitam menghadang jalanku.
Ia tidak menghindar waktu aku meludah ke
kiri dan ke kanan.

B eas kang Emon!”, lepas ucapan dari bi-
birku.

Mawas itu menyeringai. Dari jarak satu
meter, aku bisa melihat sudut2 matanya ber-

anr.

s

iy

TAK bisa kubayangkan lagi bagaimana pe-
rasaanku ketika bertemu muka dan muka de-
ngan suamiku dalam wujutnya yang sekarang.
Aku cuma ingat, bagaimana ia membopong
{ubuhku yang setengah pingsan dan mem-
pawaku mendaki naik ke atas jurang kembali.
Dari sana ia menerobos semak belukar da.n
berjalan naik turun bukit dan lembah menuju
ke arah kampung. Kukira aku tertidur, karena
ketika mata kubuka, aku tengah terbaring di
bawah sebatang pohon berdaun rindang. Angin
yang sejuk menyapu wajahku.

Sesaat, tubuhku bergidik waktu menyadari
seekor mawas besar duduk bersila di sebelah-
ku. la tak henti2nya menatap wajahku. Mulut-
nya menyeringai. Matanya berair, Terpancar
penyesalan yang tak putus, schingga per-lahan2
di tengah rasa keenggananku muncul perasa-
an iba dan kasihan.

"Kang Emon!”, aku berbisik.

Mawas itu membalikkan tubuhnya. Berjalan
menuruni bukit.

Matahari senja tampak di ufuk bara ke-
tika aku mengikutinya memasuki jalanan kam-
pung. Tiba di gerbang kampung yang terdiri
dari dua batang pohon tua tanpa daun, mawas
itu berhenti. la memandangku dengan tatap
mata tajam. Seketika aku teringat pesan du-
kun. Pergaulan selama beberapa jam dengan
mawas itu telah menghilangkan semua rasa se-
gan di hati. Tibalah saatnya aku harus melam-
paui cobaan2 yang teramat berat.

(Bersamb. ke hal. 39)

2 Aku seperti Lady Godiva dalam
bentuk lain. Tidak menaiki
kuda, tapi seekor mawas
jantan berjalan di

sampingku.

*  Aku cuma ingat, bagaimana ia membopong tubuh-
ku yang setengah pingsan dan membawaku mendaki
nai.k ke atas jurang, menerobos semak belukar me-
nuiu ke arah kampung.
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* Busana dan geye deri Sumi dan
Yudhia.

(G T

SUMIFHAKIM:

(Samb. dari hal. 3 )

rancang, misalnya seseorang pergi kesuatu
resepsi tanpa memakai suatu mode pa-
kaian?".

Benarkah pendapat Sumi Hakim ini,
bahwa tiru meniru dalam urusan mode
itu adalah kena kreasi? Seorang designer

» pakaian? pria dari ""Adastra’ Surabaya,
A Wiyono pernah menyecbutkan: "Saya
merancang setelan jas untuk pria tahun
74 bersumber pada buku? mode yang sa-

reroleh dari Perancis. Tetapi saya se-

Kenengan mass lelu yang mands,
Hakim.

14

suaikan dengan selera kaum pria Indone-
sia, juga iklim kapan dipakainya®.

SUMI HAKIM PIARA SIAPA? Kaum
artis sendiri tidak terlalu tahu perihal
kehidupan keluarga Sumi Hakim. Bebera-
pa kalangan awam mengira, bahwa ia be-
lum berumahtangga. Gambaran tentang
Sumi Hakim adalah, wanita yang terlalu
sibuk ' dengan urusan pakaian dan mode,
urusan bisnis periklanan dan bagaimana
ia sibuk memelihara kecantikannya.

"Saya mulai bergerak dibidang fashion
sejak tahun 1960. Baru pada tahun 1972
saya tergabung dalam The Prof’s bersama

Sumi den Hukim jedi Sumi

Rima dan Gabby. Dan "Troix Collection”
di Jakarta Theatre saya dirikan ditahun
1972 juga”, katanya. p
Dan Sumi Hakim yang konon herzo-
diak Aries ini bertemu jodoh dengan Ha-
kim Wiriadinata pada tahun 1966. Hingga

“hari ini Sumi Hakim (sebelumnya memili-

ki nama Sumi Ardisubrata) baru dikaru-
niai seorang putri, Marisa Yudhia Hakim
(6% tahun). ;

_ Supsana perjumpaan dengan Sumi Ha-
kKim telah dikejutkan kedatangan seorang
pria cukup tampan. Di tangannya sebuah
pigura besar, segera disodorkan kepada
Nyonya rumah sore itu, Serta merta Sumi
Eu_um merobek bungkusnya dan serunys:

Ai, bagus benar”, Sumi Hakim sSegera
menggantungkan photo berwarna itu di
S!;lnding. Sang pria mengumam pelan-

Kan zus Sumi tidak sia2 pelihara saya".

Dan demikianluh rapanya yang tegjadi.
Untuk melancarkan urusan photo mem-
photo segula kegiatan The Prof’s, Sumi
Hakim telah “pelihara™ photographer Gan
dewa, yang kemana saja tour diadakan, se-
lalu membuntut.

"Saya tidak memilih bidang lain kecua-
li fashion, misalnya jadi bintang film", ka-
ta Sumi Hakim. Ny Hakim Wiriadinata ini
pada masa remajanya pernah merebut
gelar seperti Ratu Photo dlitahun 1962,
Ratu Vesps, Ratu Kebaya, Ratu Baju
Bodo dll. Hampir sebagian belahan bumi
pernah dﬂ;“ﬂ“ﬂ&km negeri Kangy-
ru yang dirindu, A=l

&
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LAIN ETIKET BARAT LAIN ETIKET SALA

UAN PETER WENAS yang Menado, sedang berada
di kota Sala bersama rombongan wisatawan domestic
lainnya.

Suatu pagi Tuan Wenas secara iseng jalan2, dan sampai
di Pasar Singosaren.

Ia tertarik kepada seorang wanita penjual kue, ada jadah,
wajik, klepon dll

mBakyu itu sedang dikerumuni langganannya, kebanyak-
an wanita.

Tuan Wenas iseng2 melemparkan Rp. 100,— lalu menung-
gu dengan sabar.

Melihat Tuan Wenas dan lembaran ratusan, mbakyu itu
itu laln berterak: “Kosik, pivantun kakung kudu didisik-
ke,” pria harus didahulukan.

Lalu ia sibuk melayani Tuan Wenas, meskipun yang du-
luan masih banyak.

Tuan Wenas keheranan. Menurut etiket yang ia ketahui,
mestinya “lady first” — wanita harus diutamakan. Kok yang
ini sebaliknya.

Tiba di hotel ia bertanya kepada seorang petugas Nitour,
seorang Sala tulen, “kok pra diutamakan daripada wanita.”

Wong Sala itu menjelaskan:

— Pedagang kue itu melihat Tuan Wenas sebagai “orang
asing’’ perlu dihormati.

— Uang Rp. 100,— buat beli kue begituan di Sala adalah
luar biasa.

- Sementara orang Sala masih ketinggalan sifat? feodal,
dimana seorang wanita harus bersikap “swargo nunut,
neroko katut” terhadap lelaki. Mati hidup seorang istri
ditangan suaminya.

— Dalam suatu pesta, misalnya perkawinan, wanita da-
pat hidangan terakhir (biasanya nasi). Biasanya habis
makan lalu ngajak pulang suaminya.

"Makanya perkara suguhan orang lelaki didahulukan. Ha-

bis makan sang suami masih sabar menunggu istrinya........”
kata petugas Nitour itu,***

LUPA GANTI NOMOR

l.AK MANTO, pengusaha batik dari kampung Ngla-
wian Sala terkenal alim, Tidak suka mengganggu

buruh2 wanita yang bekerja di perusahaannya. Ta-
pi sebenarnya pak Manto seperti kebanyakan lelaki lainnya,
gemar "jajan'"" di luaran, :

Hampir seminggu sekali pak Manto bercengkerama ke
Silir, daerah lokalisasi wanita P di Surakarta, yang terkenal
di segenap penjuru Tanah Air,

Naik becak dari Nglawian ke Silir bisa Rp. 100,— sekali
pergi, Rp. 200,— pp.

Pak Manto anggap itu tidak ekonomis, Maka kalau iz
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ke silir, selalu naik Honda saja. Etung2 pullang pergi tak ha-
bis bensin seliter.

Untuk menjaga "keamanan” dirinya, pak Manto selalu
mengganti nomor Hondanya, menjelang sampai Silir. Kalau
pulang diganti lagi sama yang asli.

"Supaya tidak ketahuan kenalan,” pikir pak Manto.

Suatu kali hampir saja pak Manto kepergok seorang sa-
habatnya. Untunglah ia masih sempat menghindar.

Cepat2 ia kabur dengan Hondanya dari daerah ‘terla-
rang” itu,

Kebetulan waktu itu, pihak berwajib sedang melakukan
rassia_kendaraan bermotor di seluruh Indonesia. Tak terke-
cuali di Sala,

*Lho kok nomor. Honda bapak tidak cocok sama yang
di nomor bewes?”, tanya petugas Polantas dan DLLAD se-
telah memeriksa surat2 kendaraan pak Manto.

Keringat dingin pak Manto berleleran. Rupanya, karena
ter-gesa2 di Silir tadi, ia lupa mengganti nomor Hondanya
dengan yang asli........***

PENYELESAIAN YANG ADIL

ELAKANGAN INI di kota Surakarta dan sekitar-
l nya, sedang beredar sebuah cerita burung. :

Seorang pemilik perusahaan besar yang mengerja-

kan ratusan pekerja — kebanyakan wanita — didakwa mem-
bikin 30 orang janda dan gadis yang bekerja di situ me-
ngandung. 3

Kabamya pengusaha itu dipanggil oleh yang berwajib
untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya yang luar
biasa itu.

“Rupanya ia itu seorang sex maniak. La wong di antara
30 orang yang ia bikin mengandung itu mukanya kayak
raksasa perempuan,” kata yang empunya kisah.

Buat mengawini 30 orang wanita sekaligus, tentu tidak
mungkin. Kalau ia harus dihukum menurut peraturan dan
undang? yang berlaku, bagaimana nasib 30 orang wanita
malang itu?

Maka ia mengusulkan suatu jalan damai.

Ia akan mengawinkan 30 wanita yang "mendapat bibit"
dari dia dengan 30 orang buruh lelakinya yang membujang.

Semua ongkos kawin dijamin, masih tiap pasangan dapat
“uang kawin''Rp. 50.000,—.

"Untuk adilnya, wanita2 itu mesti dilotere. Jadi supaya
yang laki2 jangan berebut milih yang ayu saja. Kasihan yang
jelek, bisa tidak laku,”” usulnya,

Kabarnya usul perdamaian itu sedang dipertimbangkan.

Maklumlah. Buat seorang buruh kecil, apalagi di Sala
Uang Rp. 50.000,— adalah jumlah di luar jangkauan pikir-
annya........***(Soe—Har).

m-’
/ kAwin, MERTVA TANG

Geayar ... RUMAH, M:RNA
YANG CARIFAN ... MAY
usanA MIRTA &

MERTUA ..--
LA MGPALMY

APA SEBAGAR! SEORANE
Suami... 2

15

Dipindai dengan CamScanner



Serba Cerita Dan ‘Ngawiyat’’:
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= Jendral M. Jasin dan keluarganya
ketika isterinya Abessanti Jasin dapat
anugerah Bintang Gerilya tanggal 12

Desember 197 2.
d menggung Malang Negoro Adipa-

ti dari Tunggul — yang tak dike-
tahui dimana letak wilayahnya — pada
suatu ketika menetapkan untuk memin-
dahkan gedung kadipatennya.

EMI keselamatan semuanya, Tu-

-

Keputusan itu ia ambil setelah berun-
ding lama dan masak2 dengan orang yang
paling dipercaya, Demang Kromodongso.

Baik perundingan2 sampaipun pada pu-
tusannya, merupakan “top secret” hingga
sang istri Adipati-pun tidak diberi tahu.

Tapi pada suatu perundingan — vang seperti
biasa dilakukan dibalik pintu terkunci — nyonya
Adipati yang penasaran mendengar suara say up-
sayup, bahwa “kadipaten kudu dipindah nvang
ngawiyat™, kadipaten harus dipindahkan ke
angkasa ...

Tetapi \ukukﬂa “va
“ngawi”nya saja. :

Konon itulah asal. mulanya daerah Ngawi,
yang merupakan perbatasan Jawa Timur dan
Jawa Tengah di ex Karesidenan Madiun sekarang
ini, bernama NGAWI!

Wallahualam bisawab.

t* tak ia dengar, hanya

KYAI BUPATI “MANEGES"”

Sampai Mayur Soewojo, Kepala Staf Kodim
0802 Ponorogo dilantik jadi Bupati KDH Ngawi
pada tanggal 21 Oktober 1967, peri keadaan
daerah itu adalah serba suram.

Aparatur pemerintahan goyah dan pin-
cang, karena banyaknya karyawan dan karva-
watinya yvang diciduk akibat berindikasi dengan
PKI.

— Rakyat yang sclalu gelisah dan ketakutan.
Keuangan daerah yang minim.
Memuncaknya peristiwa kriminil mulai

pencurian kecil sampai  pembunuhan,

Daerah yvang tradisionil tandus dan mis-
Kin, dll keadaan yang tak menggembirakan,

Soewojo — yang sekarang sudah Letnan Ko-
lonel — lalu menyingsingkan lengan bajunya
bekerja keras. Yang sakit dia obati, yang con-
dong dia tegakkan!

Namun apapun yang ia kerjakan, ia tetap
harus menghadapi suatu kenyataan pahit, yaitu:
daerah yang kering tandus, dimana sebagian be-
sar rakyatnya makanan utamanya adalah jagung

Suatu waduk yang sirnya barsumber pa&a beberapa sumber air.

air, Menteri pertanian Tojib pernah kegirangan main2 air disini.....

Soewoyo: “Saya .sudah tua.

Letkol.
Ingin pensiun momong anak cueil, . . ... ."

dan gaplek. la turun ke desa2, memeriksa dae-
rah2 yang terkenal miskinnya. Kadang? ini pada
jam 12 malam, ia membangunkan rukang ronda
dan lurahnya untuk diajak “sarasehan’ mencari
sinar terang untuk melawan kemiskinan dan ke-
sengsaraarn.

Perwira teritorial yang kemudian jadi bapak
dari dacrah yang berpenduduk 682.192 jiwa
(sensus 1971) itu selalu memanjatkan doa kepa-
da TUHAN Yang Maha Esa, “maneges” atau
mohon petunjukNya.

Pada suatu malam ia memperoleh “'wangsit™
atau petunjuk Illahi, apa yang harus ia perbuart
untuk menolong rakyatnya dari kemiskinan yg
turun temurun.

Ketika ia sedang mengadakan kunjungan
kerja ke desa Pangkur Kecamatan Kwandungan,
ditengah sawah ia menjumpai seorang laki2 yang
sibuk mencari sesuatu.

Lelaki itu yang ternyata bernama SIMAN,
menerangkan kepada Bupatinya, bahwa ia men-
cari linggisnya, yang tiba2 lenyap seperti ditelan
bumi.

Sang bupati lalu meneliti keadaan tanah itu,

it \N“

‘1: A "} J\"l

.0 Bupsti w pakaian -m’dﬂi'
katika upacara perkawinan salsh ssarang
anaknya tanggal 17 Juni 1972. Gubernur

Jatim M, Noer sedang mhﬂhn sam-
butan.

VISTA No. 209
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* Sebuah sumber air ditengah sawah yang mancur sepanjang hari.

Menurut suatu instansi cara ini membahayakan. Tapi Soewojo bilang

lang ""Rakyat perlu cukup makan'".

nyembuhkan yang sakit”, Soewojo bercerita
sambil senyum2.

Mengenai daerahnya, Bupati yang berusia
diatas 50 tahun itu dengan rendah hati berkata:
“Belum termasuk surplus, tetapi Insya Allah ti-
dak ada busung lapar lagi. Orang2-nya sudah
tidak mau makan gaplek ........."

Berkat prestasinya, DPRD Ngawi mengusul-
kan kepada Mendagri agar Soewojo diperpan-
jang masa jabatannya. Pada tanggal 20 Nopem-
ber 1972, Gubernur Jawa Timur Mohammad
Nur melantik Soewojo sebagai Bupati KDH
Ngawi untuk masa lima tahun lagi.

WEJANGAN

Baik aparat Pemerintah Dacrah Ngawi, ter-
utama para lurah dan rakyat Ngawi nampaknya
tidak hanya melihat Soewojo sebagai penang-
gung jawab pembangunan dan kesejahteraan da-
erah itu saja. In sudah “dibapakkan dan diguru-
kan",

Pada tiap upacara bendera, Soewojo selaku
Inspektur Upacara tidak hanya berpidato ten-
tang pembangunan, tetapi ia bercerita bagaima-

. Lurﬁ;_ﬁ;lduwrgn lrn;;lh Supangat.
Seorang haji, dan punya Bintang Gerilya,

dan ia mendapatkan tanah yang lembek. la me-
ngawinkan teori ilmiahnya, dengan “indera ke-
enamnya™ dan “‘wangsit” yang ia terima, Lalu ia
menduga bahwa lapisan bawah tanah yang lem-
bek itu mengandung air.

SISTIM “OKOLIDIS"

In memerintahkan memasukkan sebatang
bambu yang ruasnya telah dilubangi kedalam
tanah, Pada kedalaman 8 - 5 meter, air mancur
ber-limpah2 dari ujung bambu yang seperti di-
semprotkan dari perut bumi!

Konon melihat ity Soewojo menangls ter-
isak-isak karena rasa sukur.

Lalu ia memerintahkan rakyatnya untuk
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berbuat sama, menyedot air yang sangat diper-
lukan itu dengan cara2 yang sangat primitip.

Itulah asal mulanya, Ngawi yang berabad-
dbad dikenal sebagai daerah tandus, sekarang
sebagan besar buminya nampak “ijo royo-royo™
dan subur, berkat lebih kurang 300 sumber air
dari perut bumi.

Sekarang ini bambu2 sudah digantikan de-
ngan pipa2 besi bergaris tengah 10 cm, tetapi
cara memasangnya tetap masih primitip. Tanpa
peralatan modern tanpa dasar2 tehnologi muta-
khir, melainkan hanya menggunakan sistim yang
oleh Kepala PUK Ngawi Suseno disebut *‘okoli-
dis”. “Okol™ adalah kekuatan pisik manusia.
“idisnya™ hanvalah untuk pemanis, biar sistim
itu kedengarannya ilmiah modern! Gotong-ro-
yong.

Sebagai panti research dan survey, sebelum
orang menggali dan memasang pipa untuk me-
nyedot air, yang bersangkutan lalu mengadakan
semadi dan selamatan ala kadarnya.

Cara ini, konon lebih ampuh dibanding de-
ngan cara yang dipakai oleh jawatan geologi, vg
memasang belasan pipa secara tehnologis, tapi
konon tidak memancurkan air. Wallahualam
bisawab.

Berkat diketemukannya ratusan sumber air
yang proses kejadinnnya lebih condong disebut
sebagai “kebatinan® itu, Bupati Soewojo oleh
rakyatnya dipangpil dengan sebutan “kyaine”.

Sebutan yang bersifat “kebapakan daneKe-
guruan™ itu tidak hanya disebabkan oleh pene-
muan sumber2 air ity saja. Menurut cerita, sam-
pai sekarang lurah2 yang akan mempunyai ha-
jad, seperti mantu dan sunatan, lebih dahulu
menghadap sang "kyai” Bupati untuk minta
hari yang baik,

Tidak itu saja,

Tak sedikit orang yang menggendong anak-
nya yang sakit minta obat pak Bupati, Suewojo
mengusap keppla sisakit, dan yang sukil ber-
angsur-angsur sembuh,

“Suya jelas bukan dukun. Tetapi orang2 itu
percaya buhwa tangan sava ini dingin, bisa me-

* Lurah Setijowidjojo dari desa Widoda-
ren, Ayah angkat Jendral M. Jasin. Ka-
barnya ia "Idu geni”, apa yang dibilang
bakal kejadian.... Bu Lursh disampingnya
itu sudah almarhumah,

na harus menjadi warga negara dan aparat pe-
merintah yang baik. “Saya sudah merasa tua.
Saya tak akan mau kalau masa jabatan saya di-
perpanjang lagi. Saya sudah ingin pensiun, mo-
mong anak cuct ........."”"

Pada upacara2 bhendera semacam itu, para
peserta konon banyak yang memerh matanya,
tidak sedikit yang sampai tersedu-sedu, Seperti
mendengarkan pesan orang vang sudah menje-
lang akhir umurnya.

DESA PARAS DAN PANGKUR

Desa Pangkur dan Paras Kecamatan Kwa-
dungan di Neawi akhir2 ini mendapat perhatian
dari segala penjuru, Seperti desa2 di Klaten
(Jawa Tengah) yang oleh Bupati Sutijoso (seka-
rang Gubernur KDH Lampung) disulap dan de-
sa°minus menjadi desa percontohan yang meng -
giurkan.

Menteri Pertanian Tojib pada tanggal 10
April ¥l mengunjungi kedua desa itu. Konon
pak Tojib kegirangan “main-main air* pada ko-
lam yang merupakan penampungan dari sumur2
artesis didesa itu. Mendagri Amir Machmud me-
nanam pohon beringin. Mentri Nakertranskop -
Subroto ter-cengang? dibuatnya. Para bupati
dan walikota se Indonesia yang mengadakan

(Bersambung ke halaman 39 )
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SODIAK ANDA

SELAMA 168 JAM

BERLAKU DARI TANGGAL:
1 JUNI s/d 7 JUNI 1974

- Tingkatkaniah semangat parjusngen yang
nampsk mengendor. ASMARA: Cukup sibuk olsh

1 pcar pilihan hati kelihatan meng-

kemarosotan. hijau tua & priba-

ey Iil_mkh* priba
“tanda2 kemajuan yang lebih menggembirakan ou-
-9l kehidupan anda di masa mendatang. Kini yang
harap gampang terpengarub oleh

ngkungan, ASMARA: Memperoleh kabar yang

! rencans endu semula niscaya skan mem-
ketntungin dan bush penghasilan yang
aekan hati anda. ASMARA: Mesti lebih ber-
‘wlagh gelombang cinta asmara menyersng
nde supays tidak terjadi masalsh2 yang
tean den marugikan kasth sayang ber-

abu2, Angka pribadi 4-1-0-8.

i

:if.

{CANCER — Pada walktu ini banyak kasulitan
yang anda alami selama melangsungkan perjuang-
an usaha. Terhadap lingkungan yang mempeanga-
ruhi kerja anda harap bertindak hati2 guna men-
cagah terjadinya kemacetan yang sangat merugi-
kan dirl anda. ASMARA: Suatu kemajuan yang
menyenangkan hati anda berdua selagi E‘n_s.‘n!klan:i-
kan jalinan kasih sayeng pada dewasa ini. Gossip
yang dilancarkan sessorang justru mempererat ke-
mesraan. Warna ungu. Angka pribadi 6—2—-1-8.

LEQ — Kendati keuntungan yang masuk pada
waktu belakangan ini cukup menggembirakan, na-
mun perkembangan ataupun perubahan hiding_
usaha ke arah kemajuan yang bagus mengalami
kemerosotan. Kerajinan dan kegiatan usaha perlu
ditingkatkan, ASMARA: Timbul perbedaan pan-
dapat dengan pacar tersayang sehingga mempanga-
ruhi kelangsungan hubungan yang sudah berjalan
cukup mesra di waktu dewasa Ini. Harap lebih
waspsda, Warna kuning. Anpka pribadi 5—0-2-9.

VIRGO ~ Kini dapat diharapkan datangnya
bantuan pertolongan dari seseorang sahabat da-
lam usaha perjuangan anda guna mendapatkan
perkembangan dan kemajuan sehingga mempercleh
peruntungan yang lebih memuaskan hati anda di
pekan ini. ASMARA: Sifat gampang cemburuan
sabaiknya dihilangkan guna lebih meningkatkan
jalinan kasih. sayang dengan partner tersayang
yang pada kesempatan dewasa ini nampak mesra.
Warna  kuning-emas, Angka pribadi 4-3—6-8.

LIBRA ~ Msmperoleh peruntungan yang lebih
bagus jika dibandingkan dengan tempo2 waktu
yang telah silam.  Suvatu hubungan dalam-
bidang usaha memberikan banyak keuntungan
bagi jerih payah usaha ands dewasa ini. Keuang-
an cukup baik, ASMARA: Keakraban hubungan
cinta kasih dengen sidia pada waktu kini mulai
berkembang dengan baik dan hubungan persaha-
batan berlangsung menggembirkasn & menyenang-
kan. Warna biru-mudas, Angka pribadi 2—8—4—6.

SCORPIO — Menghadapi dus usaha besar yang
cukup penting, fika dalam memilihnya bisa tepat
niscays akan mudsh memperoleh perkembangan,
kermajuan dan peruntungan yang lumayan. Dapat
mamberi bantuan kepada seseorang yang kesulitan.
ASMARA: Sussana hubungan cinta kasih ands
perdua pada kesempatan ini labih mesra, orat ser-
ta mengesankan, Tak perlu mengkhawatirkan ter-
isdinya pertengkaran dengan sidis, Warna mersh-
tus, Angha pribadi 3-0-8-1,

- SAQITTARIUS — Harap tabah menghadapi

yang muneul pada dewasa ini demi
kolancaran Jalannya usaha perjusngan anda untuk

meningkatkan buah penghasilen. Soal urusan pri-
bagi dopat dilaksanaken dengan baik. AS.
MARA: Dalam melancarkan hubungan kasih sa-

#  yang dengan sidia tidek mengalami banyak gang.

guan yang membikin sussh hati anda berdua, ha-
nya kewsspadaan perlu ditingkatkan, Warna ku-

! ning-emas, Angka pribadi 6—6-8-7,
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USHA SOLANKI

RIU KAMAL

UNGKIN karena industri film

India merupakan yang terbesar

di dunia — 400 film setahun
—wajah2 baru selalu bermunculan  setiap
tahun, Untuk tahun 1374, inflah sebagian
dari mereka

SEORANG bekas Kapten Angkatan
Darat, peragawan yang laris, bermata re-
dup, Anil Bhalla yang gagah sekarang

VISTA No. 209

beralih kebidang akting. /a memulai Ka-
rirnya dengan cepat — dug peranan utama
dan beberapa tawaran lagl dari para pro-
duser.

BAKATNYA telah disamakan orang
dengan Jaya Bhaduri can ini berarti ia
cukup baik., Disamping, seperti yang ter-
Jadi pada Jaya, ia juga dibawah asuhan
Hrishikesh Mukherjee, jadi tak ada alasan

ANIL BHALLA

fauc |

g S, "

: Mt
VIJAYENDRA

SHEETAL

mengapa Ritu Kamal tidak akan mengu-
langi kesuksesan Jaya, Filmnya yang per-
tama adalah karya sutradara Hrishikesh
“Chaitali.”

DUA BULAN sebelum ia tamat dari
Akademni Perfilman, produser2 Bombay
‘telah memperhatikan aktor muda ini, Se-
perti yang dikatakan oleh Vijay sendi-
ri sambil tersenyum. “‘Saya telah banyak
mandapat tawaran,”” Dan ini berarti bah-
wa dalam waktu yang singkat ia akan
sibuk!

DENGAN modal matanya yang jeli
Usha telah memulai karirnya sebagai ak-
tris — ia adalah pemeran utama dari film
“Premika”. Berita telsh sampai ke selu-
ruh pengusaha industri film bahwa ia
barbakat. Tentu safa, para produser $8-
ngat ingin mendapatkannya.

BEKAS peragawati, ia mendapatkan
peranan utamanya yang pertama dalam
“Badti Ka Naam Dadhi”, dimana seoagai
pemeran utama Sheetal telah memukau
penonton dengan tubuhnya yang indah.
***(m.n.)
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"‘_I' JOKO GENDENG
tidak kawatir meng-
hadapi dua lawan

tua bangka berilmu tinggi ini.
Yang dikawatirkannya ialah
keselamatan Lara Sari. Tadi
dia mendengar pembicaraan
antara Tiengkir Meni dan
Tjengkir Muna. Meski jelas
nenek vyang melarikan itu
mempunyai maksud buruk,
namun Djoko Gendeng tidak
mengerti apa sebenarnya yang
dimaksud dengan kata2 “ku-
pakai dulu™.

Djoko Gendeng si Pendekar
Dari Liang Kubur dalam dua jurus
pertama dikeroyok rapat oleh dua
lawannya yang tangguh. Si ka-
kek yang bernama Tjengkir Gom-
bong ganas sekali permainan go-
loknya sedang si menek Tjengkir
Muna amat berbahaya sepasang
tangannya yang ber-kuku2 pan-
jang dan senantiasa mengirimkan
sarangan berupa cengkeraman?
yang dapat menghancurkan ke
pala, membetot lepas sepasand
mata bahkan dapat menembus
dada meremas jantung!

Membuka jurus pertama Djo-
ko Gendeng lancarkan satu pU*
kulan tangan kiri ke arah muks
Tiengkir Muna. Penasaran karend
tak dapat menyerang muka atav
tubuh lawan, nenek lniddlni::'
beringas pergunakan kedua
ngannya untuk mencengkeram

Ll ; VISTA No. 209
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lengan dan tinju si pemuda. Se-
rangan balasan ini cukup berba-
haya bagi Djcko Gendeng karena
tangan kirinya bisa cacat selama-
lamanya. Tapi murid gembleng-
an tokoh aneh dari pegunungan
lyang ini tiba2 mengeluarkan sua-
ra tertawa mengejek. Serangan-
nya tadi ternyata cuma tipuan
belaka. Karena begitu Tjengkir
Muna ulurkan kedua tangan tidak
torduga menderulah tendangan
kaki kiri Djoko Gendeng,

Terdengarlah pekik Tjengkir
Muna sewaktu tendangan Djoko
Gendeng menghantam dadanya
vang kurus kering. Tubuhnya
mencelat tiga tombak, terbanting
di tansh dengan dada melesak
pecah dan darah menyembur da-
ri mulut. Nyawanya putus sebe-
lum tubuhnya tergelimpang di ta-
nah.

"Adikku Tjengkir Muna!”,
pekik Tjengkir Gombong begitu
melihat kematian saudaranya itu.
Dia menggerung marah dan se-
rangan golok besarnya menjadi
luar biasa hebatnya, ber-tubi2 lak-
sana air bah.

“Pantat Kuali! Kaupun bakal
menyusul saudara kembarmu se-
bentar lagi!”, berkata Djoko Gen-
deng.

""Kau terima dulu golokku ini,
pemuda setan!’, teriak Tjengkir
Gombong.

Golok besarnya menderu me-
netak ke arah kepala Djoko Gen-
deng. Ketika si pemuda berhasil
mengelak, tiba? dengan kecepat-
an luar biasa senjata itu memba-
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”Mati hidup bukan soal bagiku

Jangan harap aku buka mulut!’

lik memapas ke pinggangnya.

“Habat!"”, teriak Djoko Gen-
deng, '"tapi jaga sikutmu, Pantat
Kuali!™

Dan tangan kanan Djoko Gen-
deng menyelinap sebat ke arah
lowong tak terjaga yaitu siku ta-
ngan kanan Tjengkir Gombong.
Maka terdangarlah pekik kakek
ini sewaktu tulang sambungan si-
kunya dipukul remuk. Golok be-
sarnya terlepas dari tangan, Djo-
ko Gendeng sambut senjata ini
dan di lain kejap mata golok su-
dah ditempelkannya ke tenggo-
rokan si kakaek!

“Lekas kau katakan kemana
gadis itu dibawa lari oleh sauda-
ramu!”

Tiengkir Gombong ganda ter-
tawa.

"Kau kira aku takut mati?
Takut pada ancamanmu?!”

Djoko Gendeng jambak ram-
but putih si kakek. Tua bangka
ini meringis kesakitan. Tiba2 de-
ngan nekad dia kirimkan dua
jotosan sekaligus ke dada dan
perut Djoko Gendeng.

Pemuda ini menggerendang
marah dan tabaskan golok ke
bawah.

Terdengar lolong Tjengkir
Gombong ketika kedua tangan-
nya putus sakali gus! Darah me-
mancur laksana air pancuran da-
ri kedua lengannya yang putus.
Orang tua ini terduduk di tanah.
Djoke Gendeng cepat totok ja-
lan darah di kedua ketiak si ka-
kek hingga darah berhenti me-
mancur.

“Pantat Kuali”, desis Djoko
Gendeng seraya jongkok di ha-
dapan Tjengkir Gombong. "Kau
masih bisa selamat dari kemati-
an jika kau terangkan kemana
gadis itu dibawa lari oleh saudara-
mu. Dan juga siapa pemimpinmu
serta di mana markasnyal”

Tjengkir Gombong sungging-
kan seringai mengejek. Wajahnya
pucat sekali.

“Mati hidup bagiku bukan per-
soalan! Jangan harap aku bakal
membuka mulut sekalipun kau
sibksal”

"Tua bangka anak setanl”,
maki Djoko Gendeng. Dia ya-
kin manusia seperti Tjengkir Gom-
bong tak bakal dapat dipaksa
untuk membuka mulut sekalipun
disiksa sshari semalam. Disam-
ping itu dia harus bertindak ce-

pat untuk mengejar nensk yang
melarikan Lara Sari. “"Baiklah,
kau memang tak berharga untuk
hidup! Sekarang kau minggatiah
ke atas pohon sana, biar jadi ma-
kanan tawon2 liar!”

Djoko Gendeng lantas cekal
tengkuk Tjengkir Gombong dan
malemparkan kakek2 ini ke atas
sasbuah pohon mempelam besar
dimana disalah satu cabangnya
bersarang puluhan tawon liar. Si
kakek nyangsrang tepat dicabang
itu. Getaran keras dari tubuhnya
yang menimpa cabang mengejut-
kan tawon2. Binatang2 ini keluar
dari sarangnya dan dengan marah
menyerbu Tjengkir Gombong. Si
orang tua menjerit-jerit tak karuan,
Akhirnya dia jatuhkan diri dari
atas cabang pohon yang tinggi itu.
Malang baginya kepalanya sampai
ditanah lebih dahulu. Mati ko-
nyol!

Djoko Gendeng geleng2 kepala,
menguap panjang lalu keluarkan
papan nisan yang diberikan guru-
nya dan merupakan senjata aneh.
Dengan mempergunakan kuku ja-
rinya dia menggurat nama T jeng-
kir Muna diatas papan nisan itu.
Inilah manusia jahat pertama yang

* Terdengar pekik Tjengkir Muna sewaktu tendangan Djoko
Gendeng menghantam dadanya yang kurus kering. Tubuhnya
mencelat figa tombak, terbanting dengan dada melesak pecah
dan darah menyembur dari mulut,
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menemui ajal di tangan Djoko
Gendeng. Akan Tjengkir Gom-
bong pemuda gendeng ini tidak
merasa dia yang menjadi pembu-
nuh, tetapi tawon2 diatas sanal
Sebelum meninggalkan tempat itu
Djoko Gendeng ambil golok pan-
jang milik Lara Sari.

L R 2

) r'SET'.KA fajar menying-
] sing diufuk timur, bah-
kan ketika matahari mu-
lai meninggi, Djoko Gendeng ma-
sih belum berhasil menemui jejak
Tjengkir Meni yang melarikan La
ra Sari. Dia cuma ingat nama Bu-
kit Akhirat yang dissbut-sebut
oleh Tjengkir Gombong. Kemung-
kinan nenek2 itu membawa si
gadis kesana. Berarti dia harus
cepat mencari keterangan dimana
letak bukit yang namanya angker
itu.

Tengah dia berlari kencang di
tepi sebuah hutan jati, tiba2 di
depannya tampak dua orang ka-
kek berpakaian compang camping
duduk menjelapok di tanah, asyik
bermain semacam permainan ca-
tur. Kakek yang disebelah kanan
nampak murung, rupanya berada
dalam keadaan terancam rajanya
sedang kakek yang menjadi lawan-
nya tiada henti mengeluarkan ta-
wa girang, bahkan mengejek-ejek.

Djoko Gendeng yang sampai di
tempat itu menghentikan larinya
Soal main catur dia memang suka
karana selama berada di puncak
pegunungan lyang, gurunya yang
gamar parmainan ini sering mang-
ajaknya main pada waktuZ seng-
gang. Dan karena bertahun2 main
eatur tentu saja Djoko Gandang

-

”KAU HARUS SERAHKAN TULANG2 DI TUBUH—

MU UNTUK KUJADIKAN BIJI2 CATUR!”

menjadi seorang pemain yang li-
hay meskipun kadang2 suka me-
nyalahi aturan kalau gendengnya
kumat!

“Ahai, ini yang ke delapan
puluh kali kita main catur! Dan
delapan puluh kali pula kau kalah,
tak pernah menang!”’, kata kakek2
di sebelah kiri seraya tertawa ge:
lak-gelak.

Kedua kakek itu sama sekali
tidak perduli akan kedatangan
Djoko Gendeng, sealah-olah mere-
ka tidak melihat kehadirannya di-
situ, terus saja menatap papan ca-
tur. TibaZ kakek2 yang terdesak
dan hampir mati rajanya menangis
terisak-isak.

“Kalah lagi.......kalah lagi! Ka-
pan aku bakal menang”, katanya
sambil sesanggukan persis seperti
anak kecil!

Djoko Gendeng geleng2 kepala
dan memperhatikan kedudukan
raja kakek yang menangis. Me-
mang betul rajanya dalam keadaan
terancam oleh sebuah benteng di-
sebelah depan. Namun bukan tak
ada jalan untuk menyelamatkan.
Hanya mungkin kakek cengeng
dan aneh itu tidak malihat.

Mungkin tidak sengaja, mung-
kin pula karena terdorong oleh
rasa sukanya terhadap parmainan
catur, Djoko Gendeng lantas saja
nysrocos: “"Pak tua coba kau ge-
rakkan gajah kedepan raja. Bukan-
kah itu akan melindungi rajamu
dan sekaligus mengancam raja la-

Tiba2 satu rangkum sinar putth menderu dari samping

mem babat sinar biru hingga terpental kekiri dan musnah.

wan?!”.

Kakek aneh tidak menoleh pa-
da Djoko Gendeng tapi dia usut
air matanya dan hentikan tangis.
Matanya memandang ke pspan
catur kemudian dia tertawa me-
ngekah.

"Betul! Betul sekali! Memang
itu gerakan yang tepat!”. Lalu
kakek ini pindahkan gajahnya di
petak putih ke depan raja yang
terancam, Seperti yang dikatakan
oleh Djoko Gendeng tadi gerakan
gajgh imi bukan saja melindungi
gajah tapi sekaligus merupakan
ancaman langsung terhadap raja
lawan.

"“Mah, lekas kau selamatkan
rajamu. Kalau tidak pasti kubikin
konyol!”,

Kakek yang menjadi lawan ti--
ba-tiba angkat kepalanya ke arah
Djoko Gendeng. Sewaktu pemu-
da ini balas menatap wajah orang
tua ini, tergetarlah hatinya. Ter-
nyata sepasang mata kekek itu
berwarna biru dan pandangannya
dingin angker sekali! Apalagi mi-
miknya saat itu menunjukkan ke-
marahan.

“*Ah, Mata Biru! Tak usah kau
jadi marah. Puluhan kali main
catur ksu selalu menang. Masakan
baru begini sajg kau jadi penasa-
ran! Ayo giliran kau jalan seka-
rang!”

Kakek mata biru menunduk-
kan kepala, memperhatikan ke-
dudukan rajanya. Kemudian dia
pindahkan rajanya ke kotak yang
dianggapnya aman. Justru dia ti-

dak menyadari kalau kedudukan
rajanya yang baru ini akan mem-
bawa celaka. Karena saat itu pula
Djoko Gendeng berkata memberi
petunjuk pada si kakek cengeng:
" Jalankan kuda di petak putih
ke depan!’.

Kakek yang diberi petunjuk
tak menoleh pada Djoko Gendeng
namun suara tertawanya berkeke-
han ketika dia mengikuti ajaran
itu dan menjalankan kuda hingga
kini sekaligus raja dan menteri la-
wannya terancam!

Melihat keadaan ini, kakek
bermata biru menggembor marah
Dengan kedua tangannya disapu-
nya seluruh buah catur diatas
papan lalu sekali tangan2nya me-
remas, hancurlah buah2 catur itu
menjadi kapingan2 halus!

Sementara Djoko Gendeng me-
langak kaget melihat kehebatan
tenaga dalam kakek bermata biru,
kakek yang satu masih saja terus
mengumbar suara tertawa girang.

“Sekali setahun aku menang
itu sudah pantas Mata Biru!", ka-
tanya sambil mengincup-ngincup-
kan cuping hidung mengeluarkan
suara mengejek !

Tiba2 si mata biru mangambil
papan catur dan sekali tangannya
membanting maka papan catur
itu amblas lenyap ke dalam tanah!
Betul2 satu kehebatan yang luar
biasa dan membuat Djoko Gen-
deng tertegun kagum.

""Mata biru, kau terlalu! Sudah
biji2 caturku kau bikin hancur ki-
ni papannya kau kubur!”, kakek
yang satu kelihatan jengkel. Lalu
dia membuat gerakan dengan tela-
pak tangan ditarik ke atas. Tahu2
papan catur yang tadi sudah am-
blas ke dalam tanah melesat kem-
bali keluar, Tapi tentu saja sudah
tidak dalam keadaan utuh!

Djoke Gendeng jadi geleng2
kepala. Ternyata kakek yang satu
ini malah mempunyai kehebatan
tenaga dalam yang lebih tinggi
dari si mata biru.

“Biji caturku! Papan caturku...
Semua musnah!”, si kakek itu
kemudian sasenggukan lalu mena-
ngis banting2 pantat di tanah!

Tiba2 si mata biru menuding
ke arah Djoko Gendeng.

"Bangsat! Dalam permainan
catur kau mungkin lebih pandai.
Tapi adalah sialan kalau memper-
gunakan kepandaian untuk men-
calakakan orang lain’ Sekarang
kau harus sershkan tulang2 di
tubuhmu untuk kujedikan biji2
caturl Kulitmu cukup bagus di+
kuliti untuk dijadikan papan e
turl”.

Habis membentak demikian i
mata biru itu lantas mengirimkan
serangan dahsyat ke arah Djoko

{Bersamb. ke hal. 31 )
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BERBURU

tan) pernah memberikan fatwakepada orang2 yang berdatangan kepada

S EQORANG "MALIM" (ahli agama disamping ahli dalam soal menilai in-

nya, Katanya: bahwa di LIANG ANGGANG itu tersembunyi harta ka-
run yang tak ternilai harganya. Intan! Ini bukan hanya intuisi, tetapi realita yang
pernah ia saksikan dengan mata dan kepalanyasendiri. Fatwa ini besar sekali aki~
batnya. Menyebabkan banyak manusia ber-ambisi memburu intan kesana.

Liang Anggang terletak 25 km dari kota
Banjarmasin. Nilai ekonomis daerah ini tidak
besar, selain berupa gudang pasir bagi daerah
sekitarnya. Dengan pernah beredarnya ceritera
bahwa orang mulai banyak yang menemukan
intan di daerah tersebut, Liang Anggang pelan
berubah pesat. Kini tempat itu tidak ubahnya
bagai ajang baru dimana manusia saling menga-
du nasib. “Urbanisasi’’ manusia2 ke daerah i-
ni memang menimbulkan problema juga. Misal-
nya tentang kasus pendudukan liar terhadap
tanah?2 yang mereka gunakan untuk mendirikan
bangunan tempat berteduh.

Jadilah Liang Anggang kemudian, sebuah
kampung baru dengan segala fasilitas ala kadar-
nya. Mulai dari kebutuhan air sampai pasar. Se-
dangkan manusia dari hari kehari tidak putus2-
nya berdatangan. Tidak ketinggalan orang2 kota
yang sebenarnya sudah cukup tetapi ingin ber-
tambah kaya. Kabar ketemunya “galuh” (intan
istilah setempat) tidak mustahil menjadi ceritera
dari mulut kemulut. Ceritera2 semacam ini ha-
nya menambah *'nafsu’’ manusia saja dalam usa-
hanya menggali kekayaan bumi.

EFFEK.

Tumbuhnya Liang Anggang sebagai tam-
bang intan terang membawa dan menimbulkan
pelbagai effek dan ekses. "Rush” (demam)-
intan menyuguhkan kenyataan2 yang pahit.
Semula pencurian yang tiada pernah terjadi di
daerahnya itu, sekarang mulai berkecamuk. Me-
nurut argumentasi, orang2 kota-lah panyebab-

nya. Ini semua didasarkan atas suatu kepercaya-

an sana, bahwa para pencari intan itu memang
dilarang untuk berbuat jelek, apabila ingin me-
nemukan intan. Tidak boleh berkata2 kotor,
apalagi mencuri, bertolak pinggang, bersikap
sombong, dan harus membuang semua bahasa
aselinya. Sebagai contoh, buat kalangan sana,
adalah tabu mengatakan “makan’’, tetapi se-
baiknya harus “‘bamuat’, atau “habuang’’ un-

INTANNYA
KABUR

s
i
-
? -

e =
x -
. : -
e . &
3 . -
: el

*  Sampai meviggali lubang. Padahal in-
tanmya sudah kabur gara2 tangan? kotor
manusia kota. (Fota: S.Sundoro SH).

tuk “'buang air besar”. Semua ini sudah diang-
gap merupakan aturan dasar. Sehingga kalau

orang melanggarnya, ia tidak akan dapat mene-

mukan apa2 selain pasir saja di tambang intan

itu.

DI

IANG
ANGGANG

Pemburu2 intan ini bukanlah hanya terdiri
dari golongan yang “lemah ekonominya™ saja.
Orang? elite pun ada yang bernafsu berburu.

Ekses lain dari kunjungan manusia yang
berlainan corak dan mentalnya ini menyebab-
kan intan jadi susah di ketemukan. Berita ten-
tang di ketemukannya intan memang jarang lagi
terdengar. Mungkin, karena semua aturan dasar-
nya sudah pada dilanggar.Liang Anggang, bebe-
rapa waktu yang lalu memang benar2 merupa-
kan “kota suci’’. Dimana segala kemunafikan,
tidak pernah terjadi. :

Mobil2 yang tadinya pada waktu2 tertentu
nengunjungi daerah ini, sekarang mulai tampak
berkurang dan akhirnya habis sama sekali. Se-
dangkan manusia2 yang sudah kehilangan kesa-
barannya karena tiada pernah menemukan lagi
apayanag dia cari, satu2 mulai pulang meninggal-
kan daerah yang tadinya dianggap menyimpan
kekayaan itu.

Kembali Liang Anggang menjadi sepi. Hanya
gunuk?2 pasir saja yang tampak bila matahari
mulai terbit. Hanya itulah mungkin kini harta
yang dimiliki oleh daerah yang kini jadi cemar
gara? tangan2 kotor manusia2 kota itu!®***
(Saroso Sundoro SHI.

GARA2

¥
| TANGAN KOTOR

MANUSIA2
KOTA

* Ramai2 berebut intan di Liang Ang:
gang. Fatwa malim yang bikin mereka
jadi nafsu.
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i ETIKA ayahnya meninggal du-
nia pada bulan Oktober 1941,
Luciano Pialachi mendapat wa-

risan sebidang tanah (seluas 14 hektar)
terletak dipinggir selatan kota Roma. Le-
tak tanah ini demikian strategisnya hing-
ga amat cocok untuk membangun pabrik,
bahkan hotel atau motel. Berbagai pihak
telah mengajukan penawaran untuk mem-
beli tanah tersebut (seluruh atau sebagian-
nya). Tapi Pialachi menolak. Ada dikan-
dung maksud oleh lelaki ini untuk men-
cari modal tambahan kemudian mendiri-
kan sebuah pabrik susu, keju dan coklat.
Namun sebelum maksudnya itu kesam-
paian terjadilab hal yang tidak disangka-
sangkanya.

Rupanya tanah luas milik Pialachi itu
telah lama di-incar oleh seorang pejabat
pertanahan kota Roma. Dengan cara licik,
Yakni mengeluarkan surat kepurusan bah-
wa tanah tsb. diperlukan untuk kepenti-
ngan pemerintah setempat maka secara
halus yang sesungguhnya tak lebih dari
satu paksaan, dia diharuskan menjual ta-
nahnya dengan harga amat murah.

Sudah barang tentu Piglachi tidak-
senang. Maka dia mengadakan konitak
dengan pejabait2 tinggi Dewan Kota. Na-
mun kelihatannya pejabat2 di Dewan
Kota tak banyak menaruh perhatian. Be-
lakangan kemudian baru Pialachi menge-
tahui bahwa dalam perisiiwa itu si pejabat
tanah ternyata di-backing oleh satu kom-
plotan yang beranggotakan orang2 Sicilia
(Mafia). ;

Memikir dari pada tanah itu jatuh ke

tangan si pejabat dengan harga amat mu-

rah maka Pialachi memutuskan lebih baik
dia buru2 menjual pada orang yang per-
nah menawar tanahnya tempo hari. Tawa-
ran mana jauh berlipar ganda dari pada
harga yang dipaksakan pejabat tanah.
Pialachi segera menghubungi orang itu.
Akan tetapi sebelum dia bertemu muka,l
calon pembeli tahu2 dikeremukan mati
terbunuh didalam kamar hotel miliknya
sendiri. Pialachi sendiri kemudian menda-
par ancaman lewat tilpon bahwa diapun
bakal disingkirkan jika berani menjual
tanahnya pada orang lain.

Mungkin karena amat penasaran, ke-
cewa dan putus asa akhirnya Pialachi sua-
tu hari diketemukan mati bunuh diri di
rumahnya. Maka kini pejabat pertanahan
yang sejak lama mengincar fanah warisan
milik Pialachi jadi mendapar kesempatan
besar. Surat keputusan baru keluar lagi,
menyatakan bahwa tanah milik Pialachi
itu diambil oleh negara uniuk kepentingan
umum. Tanpa modal satu lirepun (lire =
mata uang ltalia) pejabat tanah itu me-
nguasai tanah Pialachi lalu menjualnya
pada seorang pengusaha. Sebagian dari

24

uang penjuaian masuk ke dalam kantong-
nya sendiri sedang sebagian lagi diambil
sebagai hadiah oleh komplotan yang mem-
bagckingnya,

Tiga hari sesudah ranah dibeli, pengu-
saha itu segera melakukan pemagaran.
Justru pada saat hal ini mulai dikerjakan
terjadilah hal2 yang menggemparkan. Di-
hari pertama ketika pemagaran dilak ukan,
seorang buruh ditemui mati dengan tubuh
terlibar kawat berduri mulai dari kepala
sampai kaki. Penyelidikan yang dilakukan
oleh polisi tidak menunjukkan bahwa hal
itu dilakukan oleh pekerja2 lain yang ada
disitis,

Sore hari kedua seorang buruh lain-
nya ditemukan pula mati secara misterius,
tanpa ada tanda2 penganiayaan atau keke-
rasan pada tubuhnya. Hari berikutnya
atap dari bedeng (rumah sementara) yang
dibangun para pekerja secara aneh rer-
angkat ke atas, ber-putar2? diudara  ke-
mudian terbanting hancur ketanah.

Dalam pada itu, setiap malam daitang,
semua pekerja disitu senantiasa diselimuti
rasa takul. Sepanjang malam tiada henri-
nya tenadi gangguan2 aneh. Kadang2

meja terbalik. Alau seseorang yang sedang
asyik2 duduk dikursi tiba2 terpelanting
laksana didorong oleh satu kekuatan dah
syal. Lampu minyak entah apa sebabnya
tahu2 meledak dan hampir menimbulkan
kebakaran. Sementara gangguan2 itu ber-
langsung, disertai pula oleh jeritan2 orang
yang tak kelihatan. Menilik pada suara2
jeritan jelas bahwa itu adalah suara figa

Warisan Tanah Berhantu

orang lelaki.

Pekerjaan memagar tanah seluas 14
hekiar itu sampai satu bulan kemudian
tak pernah selesai. Karena baru saja sore-
nya dikerjakan sepanjang sekian ratus me-
ter, besok paginya tahu2 pagar itu sudah
rusak. Tiang2nya tercabut dari tanah,
kawat2nya berputusan. Penjaga2? yang
ditugaskan untuk melakukan perondaan
satu demi satu mundur teratur sekalipun
mereka diberi senjata api. Betapakan ti-
dak. Karena  sudah banyak diantara
kawan2 mereka yang diketemukan meng-
geletak pingsan dengan muka benjur, bibir
pecah, gigi copoit!

Akhirnya kontrakior yang mengerja-
kan pemagaran tanch itu menarik diri.
Kontraktor2 lainnya yang sudah fahu
peristiwa2 aneh menyeramkan ditempat
itu tidak mau meneruskan pekerjaan pe-
magaran itu.

Menurut dugaan2 dan dari orang2 yang
mengenal para almarhum selama hidup-
nya, suaral jeritan mengerikan yang se-
ring terdengar malam hari ditanah luas
itu adalah suara ayah Pialachi, Pialachi
sendiri dan suara orang yang pernah hen-
dak membeli tanah tapi kemudian mati
rerbunuh.

Berapapun gangguan, bahkan yang
mendatangkan maut bagi orang2 diatas
namun lebih hebat lagi siksaan atas diri
Stephan  Garcito, pejabai  pertanahan

yang menjadi biang keladi semua peristiwa
it
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Sehari sesudah dia menerima uang
pembayaran penjualan tanah, rumahnya
dihirup-pikuki oleh jeritan2 yang menye-
ramkan. Kursi dan meja berpelantingan.
lemari2 terbalik. Piring dan gelas2 beter-
bangan. Beberapa dianteranya mengenai
pelayan dan salah seorang anak Garcito
hingga mengalami luka2 parah. Lelaki im
bersama  keluarganya malam2 buta itu
terpaksa meninggalkan rumah mereka.
Pagi hari ketika mereka kembali kedalam
rumah, sebuah tiang rumah yang melin-
tang pada langit2 ruangan, secara tidak
masuk akal runtuh dan menimpa istri
Garcito hingga meninggal dunia saat ity
juga.

Dua hari berikutnya, sewakiu jenazah
hendak dimakamkan, mobil pembawa je-
nazah, dimana salah seorang putera Gar-
cite ada diatasnya, ditabrak oleh mobil
pemadam kebakaran.  Putera Gareifo
menghembuskan nafas penghabisan sebe-
lum sempat dibawa ke rumah sakit.

Dua minggu berikutnya Garcito men-
Jual rumahnya, untuk sementara menye-
wa sebuah flat. Tapi di flat inipun dia
mendapat gangguan dari suaral jeritan
yang tak kunjung nenti dan meja Kk ursi
serta lemari yang terbalik malang melin-
tang. Pemilik flar yang sebelumnya telah
mendengar pula peristiwa seperti ifu di
rumah Garcito, meminta lelaki ini dan
keluarganya untuk segera meninggalkan
flat dengan mengganti kerugian. Akhirnya
Gareito mengungsikan anak2nya
ke Torine, yaitu kerumah orang tuanya.
Sewakru pulang dari Torino, mobil yang
dikemudikan Garcito (wakitu itu malam
hari) tiba2 saja dicegat oleh tiga buah
jerangkong di-rengah jalan. Dalam kaget
dan takutnya lelaki ini melarikan mobil
derigan kencang sementara tiga jerang-
kong itu melayang2 dibelakangnya ierus
memburu, bahkan salah satu diantaranya
berhasil naik ke-atas kap mobil.

Akhirnya Garcito tak dapat lagi me-
nguasai kemudi. Mobil menubruk sebuah
pohon. Garcito menderite luka2 parah.
Sebuah mobil yang kebetulan lewat disitu
segera berhenti, Penumpangnya memba-
wa Gareito ke rumah sakit. Lelaki ini ma-
sih sempar diselamatkan jiwanya. Tapi
kedua kakinva harus dipotong, Uniuk
seurnur hidupnya dia menderita cacal
dan harus tinggal dikursi roda. Disamping
itu kelihatannya jiwanyapun mengalami
gangguan. Dia sering2 berteriak: "Tem-
bak! Bunult............ "

Sementara itu pengusaha yang membe-
Ii tanah dari Gareiro, masih berusaha terus
untuk memagari tanahnya, Namun sia2
suja, Gangguan2 aneh mengerikan itu fak
pernah hilang sampai pada saar dia mafi
26 tahun berselang,

Pada tahun 1969 salah seorang anak-
nya meneruskan wsaha ayahnya. Tanah
luas yang kini sudah menjadi deerah liar
itu dibuka dan dirarakan kembali, Disini
dibangun sebuah perkampungan modern.
Dan ternyata gangguan2 seperti 26 tahun
yang lalu tak pernah lagi terfadi. ***
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an jalan kampung.

DA DUA tempat yang bernama
ang Bayen di kota Solo ini.
Satu di kampung Gambuhan Ba-

luwarti, dan yang satu lagi terletak di
kampung Punggawan. Karena adanya ku-
bur bayi2 ditempat itu kampung lalu dise-
but orang Jabang-Bayen. Suatu yang ke-
betulan lagi, letak dua makam itu dite-
ngah jalan, didekat simpang tiga lagi. Di
saat sungai yang bernama Kalilarangan be-
lum dialihkan alirannya, ada tiga mayat
bayi yang ber-turut2 hanyut dibawa arus
sungai. Penduduk Gambuhan mengubur-
kan mayat2 tersebut ditepian sungais
ra berurutan, dan menamakan makam itu
sebagai kubur2; Den Mas Kentir, Den
Mas Setu, dan ng( 3

Makam tersebut oleh penduduk setem-
pat dijadikan pepunden, kare
nya telah rusak penduduk bergotong
yong memperbaikinya. Selesai perbaikan
petaka timbul, anak
jatuh sakit, ada pula y
halus. Seorang tua/dukun memb
agar makam yang telah diperbaiki itu di-
tinggikan lagi dan diberi pagar. Setelah hal
tersebut dijalankan, petaka itu segera hi-
lang. Hal semacam juga kejadian dimakam
Jabang Ba) di Punggawan, oleh karena-
nya makam2 tersebut diben s ditiap
malam Jum‘at dan malam S Kliwon.
Dan ada pula yang meminta berkah diha-
dapan makam2 tersebut,

MAKAM KIYAI PRECET

i ini mem-

4 n IKALA hidupnya ki
pakan berandal yvang Kebal. Sete-
lah mati kiyai Precet dikuburkan

jwedari Solo, dan karena ada

inilah kuburan lalu disebut

dimakam
kubur kiy

*  Makam .hh;u Bayen di Punggawan, Solo. Tarletak di perempat-

TR PAANC BRYEN

orang Precetan. Berhubung adanya pele-
baran jalan, makam lain dipindahkan, te-
tapi tidak seperti makam kivai ini. Sebab
(Bersamb. ke hal. 41 )

4 Makam Jabang Bayen di Gambuhan.

Disini dikubur: Den Mas Setu Nggoro
Kasih dan Den Mas Kentir.
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b r]l LLYTA KUSUMADEWI, demi-
'] kian nama resmi seorang peraga-
wati Yogya. Tentu saja tak su-

lit untuk mengingat nama semanis itu.
Tapi kalau toh akan disingkat boleh
juga, panggil saja ELLYTA. Perawakan
tubuh sedang, berkulit kuning langsat
dengan bentuk muka memanjang lancip
pada janggutnya, dirangkai rambut hitam
pekat terjurai menutup sebagian. wajah
sampai bawah bahu.

LN

v

Usianya baru menginjak 21 tahun dan di-
lahirkan di Surabaya. Setelah lepas pendidik-
an di SAA, ia bermaksud melanjutkan ke per-
guruan tinggi. Tetapi niat tersebut terpaksa
harus dibatalkan karena ternyata panggil-
an terhadap lapangan kewanitaan lebih
menggugah hati. Hingga sekarang ia sa-
ngat giat memperdalam pengetahuan kewa-
nitaan, khususnya soal jahit menjahit sesuai
dengan cita2nya untuk menjadi designer ter-
nama. Hampir semua koleksi pakaian milik-
nya merupakan hasil rancangan sendiri walau-
pun kadang2 idee didapat dari melihat maja-
lah luar negeri dengan mengadakan perubah-
an sana sini disesuaikan bentuk tubuhnya yang
“sexy”, tepat seperti pernyataan teman2nya.
Ukuran statistik 92—62—92 dengan tinggi 160
cm dan berat 47 kg, sedang sepatunya berukur-
an 36-37.

Di rumah, Ellyta juga menarima jahitan dari
luar guna mengurangi beban orang tua. Sau-
dara sekandungnya B orang, 5 putera dan 3
puteri. Sedang ia sendiri anak ke IV, Diantara
kakak2nya ada seorang yang juga mengaktif-
kan diri dalam bidang knplernguwatinn dimana
nama maupun wajahnya pasti anda kenal:
LANNY SUSILOWATI — parnah berhasil mam-
peraleh gelar Runner-up Ratu Jateng ‘70 dan
runner-up Ratu Batik Indonesia yl. Hingga
tak heran berkat bimbingannya nama Ellyta
sebagai peragawati cepat menanjak,

Menjawah pertanyasan, Vista, apakah Elly-
ta borminat jadi bintang film. Sambil terse-

!
nyum simpul disertai tatapan mata memins

kan sinar kecemerlangan ia menjelaskan: C
nia film masih jauh dari jangkauan saya
tapi jalan kearah itu telah berhasil i
dimana saya pernah ikut2an main dalam§
"Si Bongkok'* walaupun cuma sebagai fig
an. Dalam olah ragapun ia tak mau ketings
unjuk gigi, terutama kesenangannya, bem
bola basket, sampai pernah terpilih sebsgais
satu pemain bond Yogya. Juga senang bers
untuk jaga kondisi tubuh, tapi sekarang =n
nya telah usai. Satu2nya sport yang mash
lakukan tinggal berlatih senam.

Menikmati pemandangan alam dan not
terutama film drama dan silat merupakas
gemaran lainnya. Untuk Kain Ellyta mem
warna fave: merah, sedang model apipe
senang asal cocok, terutama pemakii®
yang praktis seperti cut bray.

Berbicara soal mode Ellyta berkoms
bahwa tampak adanya harapan mass
Yang cemerlang bagi perkembangan mod
negara kita; lihat saja sekarang muds
selalu bersaing dalam mode baik pakaian
rambut ataupun sepatu yang dikenakan. '
ka tak mau dikatakan ketinggalan jaman
kan banyak di antaranya berkreasi men!
kan model baru, indah dan unik. AKID
mode samakin cepat berkembang berubd
ri satu ke lainnya. Ini sungguh meanggt
kan, katanya dengan rasa optimis sambil |
akhirl wawancara.***
(s.setiawan—vista/ o8
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Gantrik JONOLOKD

PAGAR MAKAN TANAMAN
YANG DIKUTU K SUMPAHNYA SENDIRI

Oleh: SH.MARTONO

f;'" DALAH SEORANG BEGAWAN

&8 (pendeta) sakti mandraguna,

mempunyai dua orang cucu pe-
rempuan, Endang Pregiwo dan Endang
Pregiwati namanya.

Kedua Endang itu berkulit agak hitam
maklum gadis gunung. Tetapi wajahnya
manis, tak kalah sama Emilia Contessa.

Mereka menganggap pak begawan se-
bagai ayahnya, lantaran memang sudah
dianggap anak sendiri oleh kakeknya.

Adapun ayah mereka yang sesungguh-
nya adalah Raden Janoko. Satria Madu-
koro, seorang Don Juan zaman pewayang-
an, yang istri, selir dan gundik serta keka-
sihnya bertebaran disetiap penjuru.

Dunia wayang orang maupun kulit rupanya
menganut sistim feodalisme kuno. Seorang lela-
ki, kalau memang mampu dan laku boleh meng-
ambil istri, selir maupun gundik semaunya.

Nasib istri, gundik maupun selir tidak dilin-
dungi oleh undang2, kecuali yang beruntung
diangkat sebagai “garwo padmi, prameswari”’
atau permaisuri.

Masib istri yang bukan permaisuri, sangat
bergantung pada goodwill orang macam Arjuno
alias Janoko itu, begitu juga anak yang dilahir-
kannya.

Kalau selagi masih seneng ya di-endonin
terus, kalau udah bosan ya mesti cari nasib dan
makan sendiri.

Hal itu dimungkinkan, sebab pada dunia
feodal kuno seorang perempuan yang diambil
oleh seorang satria, pangeran apalagi seorang
raja adalah suatu kehormatan.

Jangan lagi yang masih gadis. Istri orang ka-
lau memang dikehendaki yang berkuasa, mesti
juga direlakan.

Seorang anak selir, gundik atau kekasih seo-
rang satria atau raja, kalau sudah besar dan ingin
ketemu dan diakui ayahnya, lebih dahulu mesti
menunjukkan jasa dan baktinya. Ingat VISTA
yang menceritakan Bambang Privambodo.

Entah siapa yang memberi tahu, pada suatu
hari Pregiwati menghadap sang begawan sembari
nangs sesenggukan: "Ya romo begawan, tunjuk-
kan kepada saya, siapa ayah saya yang sebenar-
nya, Saya ingin menghadap menyampaikan
sembah sujud saya”,

Tuntutan yang mendadak itu téntu saja mem
buat sang begawan dan seluruh warga pertapaan
jadi kalang kabut, " Aduhai anakku yang manis,
kenapa kau tanya yvang tidak-tidak. Ayahmu ya
saya ini"”, kata sang Begawan.

"Bohong, masak ayah suya kok sudah kakek-
kakek pikun begitu, Ayah saya seorang satria,
yang tinggal di istana.’, Pregiwati menolak,

Biar dihibur dan dibujuk kayak apa, Pregi-
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wati tetap pada tuntutannya: ingin mencan a-
yahnya yang sungguh2.

Karena rahasia sudah terbongkar tak bisa
ditutupi-tutupi lagi, maka mau tak mau sang
begawan lalu berterus terang: “Ya apa boleh
buat, kalau memang sudah begini. Sesungguh-
nya ayahmu adalah Raden Janoko, satria di
Madukoro......”

“Kalau begitu saya mau kesana menemui
pak Janoko™

"Ya, tapi Madukoro itu jauh sekali dari
sini, sayang!”

"Tidak perduli, pokoknya saya mau pergi ke
Madukoro.”

"0, jadi diam2 sampeyan sekarang pakai
bangsa2 cream. Tapi kenapa kok sekarang suka
pakai cutbrai, dan rambutnya digondrong ka-
yak pemuda belasan tahun, ya cantrikku™.

“Ah, hamba ini kan sckedar mengikuti mo=
de anak? muda, biar tidak disebut ketinggalan
jaman.”

“Ya, va. Biar tua asal jiwanya muda. Jadi
tetap bersemangat. Eh, ngomongl Sampeyai
akan saya beri tugas sangat penting. Memerlu-
kan keberanian dan kesetiaan tanpa reserve....

*Tugas apa ya pak begawan? Hamba selalu
siap sedia menjalankan tugas. Siap mati demi
menjalankan semua perintah.

“Bagus, bagus. Pregiwati rewel, kepengin
menghadap ayahnya Raden Janoko, Menurut
pikiran saya, hanyalah engkau yang bisa diper-
caya mengantarkan kedua cucuku itu ke Madu-
koro™.

Jonoloko diam sejenak, lalu menjawab: "Ka-
Jau memang itu yang harus hamba jalankan,
hamba siap. Kapan kami harus berangkat?”

*Hari ini hari baik, berangkatlah kalian seka-
rang juga. Tetapi agar tenteram hatiku melepas
kedua cucuku, aku minta sumpahmu™.

Cantrik menyembah dengan takzim lalu ber-
kata: “Kalau hamba sampai berbuat yang bu_--
kan-bukan pada neng Pregiwo dan Pregiwati,

i
Sang begawan mempunyai banyak pemban-
tu, yang disebut “cantrik:”

Diantara para cantrik itu, ada seorang yang
sangat dipercaya oleh pak Begawan, karena
kesetinannya. Sejak masih kecil, sampai seka-
rang umurnya sudah diatas setengah abad.

Cantrik kepercayaan itu namanya cantrik Jo-
noloko. Pregiwo dan Pregiwati diasuh sang Bega-
wan sejak kecil, dan menyebutnya paman Jo-
noloko.

Meskipun seorang cantrik tidak terkena la-
rangan kawin, tetapi sampai tua Jonoloko ma-
sih membujang. Hal itu mungkin disebabkan
oleh keasyikan pak Jonoloko menyerap scgala
ilmu dari pak pendeta. Tetapi bisa juga dikarena
kan pak Jonoloko tidak termasuk lelaki yang
ideal. Jadi sulit cari istri.

Orangnya kurus seperti mengidap tbe, Wajah-
nya selalu pucat, suaranya tinggi seperti perem-
puan, Tetapi biar begitu dialah cantrik yang
kesetinannya kepada sang begawan tak perlu
diragukan, Maka dia jadi cantrik kesayangan,

Dipanggillah Jonoloko oleh sang Begawan,
dan setelah menghadap bersabdulah pendeta
kenamaan itu: "Ya cantrikku yang paling setia,
Adapun sampeyan saya panggil ini, lantaran ada
perlu penting, Tapi ngomong?2 kok belakangan
ini sampeyan kelihatan genit, pakai bedak sega-
[T o

rasserananan

"Mohon diampun pak Begawan. Hamba pa-
kai bedak bukan lantaran genit, tapi belakangan
ini muka hamba selalu berkeringat™,

s

s
\!
N
7

biarlah hamba mati dikeroyok pedang dan pa-
nah™.

Begitu cantrik Jonolokn mengucapkan sum
pahnya, tanpa dinyana, guruh menguntur,
dan bumipun goyang.

»Sumpahmu saya terima, selamat jalan.”

Pregiwo Pregiwati mencium kaki sang bega-
wan mohon doa restu, begitu pula Jonoloko.

Maka berangkatlah mereka, Pregiwo Pregi-
wati diiringkan cantrik Jonoloko ke negeri
Madukoro yang jauhnya "membelah samodra
dan hutan belantara”.

Tak perlu diceritakan bagaimana perjalanan
mereka itu, sampailah mereka ditengah hutan.
Tengah hari, istirahatlah mercka dibawah pohon
yang rindang,

Nenek bilang “dalamnya laut dapat didugi—
apalagl sekarang sudah ada jawatan hydrogri-
phy ALRI yang kerjanya mengukur laut—dalam
hati siapa tahu™,

Rupanya kegenitan Jonoloko bukan asal
mengikuti mode terbaru, tapi ada batu dibalik
udangnya, la sudah lama mendendam birahi
kepada kedua anak Janoko yang dipercayakan
sang begawan dalam asuhannya.

Saat ditengah hutan belantara tanpa seo-
rangpun yang tahu itu, digunakan baik2 oleh
Jonoloko,

Tingkah cantrik yang tua itu makin mencu-
rigakan terhadap dua gadis asuhannya, Yang
pakai nyolek2, nyubit2 dan merayu-rayu.

"Paman Jenoloko, kok paman makin ber-

VISTA No. 209
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tingkah saja, kenapa paman?”, Pregiwo berta-
nya dengan sopan,

"Ah, anak manis. Jangan belagak pilon. Ini
ditengah hutan, ada dua gadis cantik dan seo-
rang lelaki’.

“’"Apa maksudmu paman? Ingatlah akan sum-
pah didepan romo begawan™

" "Ha, ha. ha......kalau semua orang ketakut-
an akan sumpahnya, dunia ini akan sepi. Tidak
ada penyelewengan. Segala polisi, jaksa dan
hakim akan nganggur, rumah penjam akan ko-
song. Sudahlah jangan banyak tingkah, turutilah
asmaraku yang sudah mabuk kepayang ini”.

Cantrik Jonoloko lalu menyanyikan lagu as-
mara, ditingkah dengan cumbu rayu yang men-
dayu-dayu.

Pregiwo kebingungan, sedang Pregiwati yang
masih kekanak-kanakan—biarpun dia lebih sexy
dari empoknya—bengong saja melihat Jonoloko
yang lagi gila asmara itu.

Tersebutlah bala tentara Korawa, saudara
sepupu Janoko dkk. Waktu itu mereka juga se-
dang "membelah hutan dan samudra”™ mencari
gadis gunung kembar, sebagai syarat untuk per-
kawinan Lesmonodakumoro yang mabuk kepa-
yvang terhadap Sitisendari yang sudah berpa-
caran sama Ongkowijoyo, anaknya Janoko.

Pasukan yang dipimpin oleh Pendeta Durno
dan Patih Sangkuni itu ketemu dengan Pregiwo
Pregiwati yang sedang kebingungan menghadapi
rayuan Jonoloko.

"Lha ini dia yang kita cari. Dua gadis manis
kembar yang berasal dari pertapaan....... ", Pen -
dito Dumo berteriak kegirangan,

Melihat kedatangan pasukan Korawa itu, lalu
cantrik Jonoloko menghadang ditangah jalan, Ia
bertolak pinggang seperti ikan asin, kakinya di-
pentang seperti jago silat,

Dursosono, ketuanya orang Korawa dalam
rombongan itu, melihat kakek2 yang belagak ja-
goan itu menegur seenaknya: “Eit, kakek kes
Tempeng, minggir, jangan ngotorin jalan, Saya
mau ambil itu gadis2 manis..........

"Ho.....kira2 dong mau nyerobot bini orang.
Mesti lewat dulu bangkai saya........”

Maka berperanglah cantrik Jonoloko dike-
rubut puluhan pasukan Korawa. Biar . Jonoloko
kerempeng dan tua, tetapi karena sudah lama
menyerap ilmu sang begawan, perlawanannya
gigih juga. Beberapa orang Korawa mental kena
sepak terjangnya.

Tetapi karena kekuatan tak seimbang, akhir-
nya Jonolecko tewas juga. Mati dikeroyok pulu-
han pedang dan panah, seperti bunyi sumpah-
nya. Karena ibarat pagar, ia mau makan tanam-
an yang dijaganya.

[barat orang yang diberi wewenang oleh ata-
sannya, ia menyalah gunakan wewenang itu.

Ketika Jonoloko sedang menghadapi keda-
tangan para Korawa, Pregiwo dan Pregiwali lari
menyelamatkan diri.

Mereka diketemukan oleh Raden Gatutkoco,
keponakannya Raden Janoko.

Gatutkoco lalu menghadapi pasukan Kora-
wa, yang dengan mudah diusir dan pada lari
pontang panting.

Gatutkoco thenanyakan asal usul kedua ga-
dis manis itu. Ketika diketahui bahwa mercka
sedang mencari ayahnya yang bernama Raden
Janoko, lalu keduanya diantar Gatutkoco ke
Madukaro,

Lainnomor akan diceritakan, bagaimana Ga-
tutkoco jatuh cinta kepada Pregiwo anak pa-
mannya.

Orang yang suka nonton wayang atau mens-
dengarkan lewat radio akan teringat akan kisah
"Gatutkoco gandrung” dan ditelinganya akan
mengiangdang suara Roosman, Gatutkoco  ke-
namaan yang tinggal di kampung Kalitan Sura-
karta: "Balung pakel, duh bok Gunung......”***

VISTA No. 209

AMA propesor Von Brenksex

sudah terkenal di delapan penju-

ru angin. Dia seorang propesor
ulung yang sering memberikan kuliah
keliling keberbagal negara. Sebenarnya
propesor Von Brenksex ini telah jemu
dengan professinya dan sejak lama menga-
jukan permintaan pensiun. Tapi karena
tenaganya masih diperlukan sedang peng-
ganti belum ada, maka kepadanya dimin-
takan kerelaan untuk terus memberikan
kuliah sampai dua tiga tahun dimuka.

Suatu ketika, dafam masa jemunya
sang propesor, dia ditugaskan untuk mem-
bérikan kuliah disebuah universitas di
negeri Tujuh Keliling. Sang propesor se-
belumnya sudah tahu kalau mahasiswa2
di negeri Tujuh Keliling itu selain bego2
juga tak kenal sopan, ugal2an dan sama
sekali tidak menaruh perhatian pada tena-
ga pengajar asing. Dia berpendapat, sebe-
lum dirinya dijadikan bulan2an nanti, dia
harus mencari akal agar bisa memberi—
kan kuliah secepat dan sesingkat mungkin
selama tiga kali jam kuliah. (Padahal da-
fam surat tugas ditetapkan 6 kali kuliah
masing-masing satu jam/)

Pada hari pertama dia menghadapi
mahasiswa, dipandanginya satu demi satu
tampang sekian banyak mahasiswa dan
mahasiswi, Rata2 memiliki tampang2
mengantuk, ngebrol seenaknya sambil me-
rokok. Yang mahasiswa rata2 berambut
gondrong, yang mahasiswi banyak mema-
kai rok super mini, duduk seenaknya
hingga tak jarang kelihatan celana dalam-
nya.
“Saudara2 mahasiswa dan mahasis-
Wheaisnes ", propesor Von Brenksex membu-
ka mulut. "Apakah saudara2 semua sudah
tahu kira2 apa yang saya akan kuliahkan
saat inf.........0”"

Tentu saja semua mahasiswa dan ma-
hasiswi menjawab: “Tidakkk¥".

Dengan mimik merengut dibuat-buat
propesor ftu berkata: "Well....... well ...,
well, Jika saudara2 tidak tahu akan kuliah
yang penting inf, buat apa saya buang2
waktu datang kesini, Dan buat apa sauda-
ra-saudara semua pada nongkrong disinil ",
Maka tanpa banyak bicara lagi sang pro-
pesor lantas atret dan meninggalkan ruang
an kullah,

Pada kuliah kedua, sebelum mulai pro-

iseng sambil ngopi

PROPESOR uon BRENMHSET

apakah kali ini semua sudah tahu hal
apa yang akan saya bicarakan?”.

Karena kalau menjawab “tidak” sang
propesor pasti akan angkat kaki lagi dari
situ, setelah berpikir sejenak maka semua

 mahasiswa menjawab “Sudaaahhh!”’

“Hemm......."", propesor Von Brenksex
manggut2, “Bagus! Jika kalian sudah tahu,
tak perlu saya mencapaikan diri memberi
kuliah panjang lebar!”. Sesudah berkata
demikian propesor Vion Brenksex enak
saja pergi tingalkan ruangan.

Dalam kuliah ke tiga, ketika lagi2
propesor itu mulai dengan pertanyaan:
“Apakah saudara2 sudah tahu apa yang
akan saya kuliahkan?”, maka sebagian
mahasiswa menjawab “sudah” dan seba-
gian lainnya menjawab “tidak.**"

Yang jadi problema: Apakah ja-
waban yang harus diucapkan sang
propesor agar dia dapat pula segera
meninggalkan ruangan kuliah? Ja-
waban silahkan cari di halaman lain.

BELON DAPET.
DUIT GIMANA JIKA
SAYH TUKAR LA-
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(KIRI) Aktor Yul Brynner disebelah kepala robot yang diperankannya; Brynner memakai lensa kontak perak metallic selama pembuatan
film ini untuk dapat menyerupai mata robot yang terbuat dari besi. (TENGAH) Brynner mendampingi robot dirinya yang sedang mengalami

pembedahan alat2 elektroniknya. (KANAN) Apabila wajah robot itu dibuka, otak elektroniknya akan kelihatan dan ini merupakan salah satu
dari kesuksesan komputer.

PERJALANAN ANEH MELALUI DUNIA KHAYAL DARI

MASA DEPAN, DIMANA DENGAN MEMBAYAR,
IMPIAN SETIAP ORANG JADI KENYATAAN

b ADA achir2 ini, di ma-
i)na ramuan  produksi
film cerita adalah untuk
menciptakan hiburan yang unik

dan mempesona untuk menarik
penonton TV dan teater, sebuah

film seperti produksi MGM
"WESTWORLD" dapat dijadikan
semacam contoh. “Berbeda” se-
kali dalam pokok cerita, dan
dengan  daya khayal yang liar
dalam pelaksanaannya, film ini

menyatukan ilmu tehnik yang
tinggi dengan unsur2 dramatik
dan menjadikannya sebuah hi-
buran.

Judul *“WESTWORLD" membuat
kita membayangkan adegan2 "action”
dari film2 koboi. Tetapi penulis ce-
rita Michael Crichton tidak menceri-
takan cerita "'western' yang biasa
untuk film yang juga disutradarainya
ini, tetapi sebuah cerita "action-ad-
venturg” luarbiasa yang belum per-
nah difilmkan.

Crichton mengambil tempat un-
tuk kejadian ceritanya ini pada se-
buah taman hiburan untuk orang de-
wasa yang terbesar di dunia, Delos,
sebuah taman hiburan yang merupa-
kan dunia khayalan dengan memakai
tehnik abad-angkasa untuk mencip-
takan suasana dari masa lampau se-
perti keadaan sebenarnya. Bagi me-
reka yang pergi ke taman hiburan itu
dapat mengikutkan dirinya dalam ke-
hidupan suatu zaman. Di taman hi-
buran Delos zaman itu adalah Eropa
Abad Pertengahan, Kerajaan Roma-
wi dan Bagian Barat Amerika dengan
“"Wild West"nya —yang terakhir ini
sdalah "WESTWORLD"

Film petualangan luar biasa ini
dibintangl oleh Yul Brynner, Ri
chard Benjamin dan James Brolin,
“WESTWORLD' adalah cerita darl
manusia2? dalam keadoan terdesak.

Dua orang pengusaha muda dari Chi-
cago, Peter Martin (Richard Benja-
min) dan John Blane (James Brolin)
memilih untuk berlibur di “WEST-
WORLD", di mana penduduknya a-
dalah robot2 yang berbentuk manusia
dari zaman itu. Suatu kerusakan pada
robot-robot telah menjadikan libur-
an mereka kacaubalau. Robot jago
tembak (Yul Brynner) menjadi sum-
ber kekacauan, la telah membunuh
Blane dalam suatu tembak menembak

Para pengunjung membayar 1.000
dollar untuk dapat menikmati “Old
West", termasuk kesempatan untuk
menantang jago tembak dalam suatu
pertarungan di mana mereka dijamin
untuk dapatmengalahkan dan "mem-
bunuh''nya. Setiap malam para ahli
tehnik memperbaiki jago tembak in
dan robot2 lainnya yang rusak atau
yang tidak lagi bekerja dengan balk,
mengembalikannya ke WESTWORLD
pada keesokan paginya untuk berpe
ran lagi sebagai penduduk dari sebuah
kota,

Alat elektronik yang mengontrol
sang jago tembak sangat sukar susu
nannya, dan robot ini mulal merasa-
kan kesenangan yang didapat oleh
para pengunjung yang mambunuhnys
Robot ini keluar darl acara yang diten
tukan, ia mulai merasakan kainginan
untuk membblas tembakan para P
ngunjung,

Robot jago tembak ini tidak mau
lagi menjadi sasaran, vang ditembak

[KIRI) Pusat otak dari taman hiburan untuk orang dewassa Delos, dimana para ahli whnik mamperhatikan robot2 pada monitor dan dari
jauh mengatur gerak geriknya. (TENGAH] Richard Benjamin berjalan melalui tempat “pambaedahan”, di mana robot2 diparbalkipada malam

hari, yang disebablan kerusakan oleh para pengunjung taman. (KANAN) Pengarang cerlta/sutradara Michael Crichton di depan alat2 tehnik
bad-angkasa,
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pengunjung taman hiburan terus me-
nerus. la ingin melakukan apa yang
dilakukan oleh musuhnya—reaksi ma-
nusia biasa terhadap tindakan manu-
sia lainnya. Dan makin lama makin
ingin ia untuk membunuh, dan ma-
kin lama makin seperti manusia.
Sewaktu robot jago tembak ini
memburu Blane untuk menantang
duel. mereka sampai memasuki za-
man-zaman Eropa Abad Pertengahan
dan Kerajaan Romawi. Puncak kete-
gangan dari film ini adalah di pusat
komputer pengatur taman hiburan
ini, sewaktu Martin mencoba kepan-
daiannya dalam bidang elektronik
untuk melawan "otak'’ dari sang ro-
bot. i

Tempat2 untuk latar belakang
pembuatan film ini adalah gurun pasir
Mojave, taman2 dari Perkebunan Ha-
rold Lloyd dan beberapa bangunan
set yang dibangun di halaman studio,
Lensa kontak khusus telah dibuat
untuk membedakan mata robot2
(yang diperankan oleh manusia) de-
ngan mata manusia.

Pengarang cerita/Sutradara Mi-
chael Crichton adalah salah seorang
dari pengarang muda yang sukses di
Amerika. Tidak lama setelah ia masuk
sekolah kedokteran Havard pade ta-
hun 1965, ia telah menyelesaikan
novelnya yang pertama, “Easy Go”,
dengan nama samaran, John Lange.

Dalam keseluruhannya ia telah
mengarang 15 buku dengan empat na-
ma samaran yang berbeda. Sewaktu ia
masih pada tingkat tiga sekolah ke-
dokteran ia telah menyelesaikan se-
buah novel mengenai abortus, "A
Case of Need" yang tidak saja telah
memenangkan Mystery Writers of A-
merica Edgar Allan Poe Award pada
tahun 1968 tetapi juga telah dibuag
film tegang yang sukses, “THE CA-
REY TREATMENT".

Crichton telah memutuskan bah -
wa ia tidak akan berpraktek sebagai
dokter tetapi ia telah menulis buku'
tentang para penderita sakit, “Five
Patients’’, berdasarkan pengalaman-
nya pada Massachusett General Hospi-
tal.

"The Aromeda Strain'' adalah bu-
kunya yang pertama diterbitkan de-
ngan nama aslinya. Buku ini pernah
merupakan buku laris selama enam
bulan, Produser -sutradara Robert Wise
membeli hak cipta cerita ini dan
membuatnya film yang sukses setelah
karyanya “SOUND AND MUSIC".
Kemudian Michael bersama saudara-
nya menyelesaikan novel mengenai
marijuana, “Dealing”, yang juga te-
lsh dibuat film oleh Paul Williams.

BaruZ2 ini ia mendapat kesempatan
lagi untuk menyutradarai film TV
berdasarkan karangannya sendiri "'Bi-
nary"”. Bukunya yang lain, "The Ter-
minal Man", telah dijualnya dengan
harga yang tinggi untuk difilmkan
pula,

Dalam  pembuatan "WEST-
WORLD", jurukamera Gene Polito
telah membantu Crichton untuk men-
dapatkan gaya visualisasi yang khas.
Polito terkenal dengan karya2nya da-
lam "COLOSSUS: THE FORBIN

PROJECT dan PRIME CUT".***
(m.n).
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WHO : ‘

wah ini artinya macam2. Dari yang singkatan saja ada dua
WHO. sebagai singkatan dari World Health' Organization dan
WHO yang artinya sebuah nama perkumpulan musik Barat.
WHO bisa diartikan puls SIAPA. Who is he? Siapa sih dia?
Pejabat Who baruZ ini relah memperingatkan Kepaaa dunia,
bahwa sebuah penyakit flu jenis baru (Flu A) sedang berjang-
kit di belahan Utara dunia. Yang sukak kena flu biasa, sebaik~
nya jangan sering 2 keluar malam, mas! Sapa tahu flu jenis ba-
ru ini ampuhnya kelewat2. Sekali nyerang langsung meninggal
Who is WHO member becomes WHO membger? Haye apa ter—
jemahannya? Siapa sih anggota kelompok WHO yang jadi ang-
gota WHO. Begitulah Kira2!

PADAIAL ..
THAT'S RIGHT..

A NEEAK
SAYA MEMANG SAYA AU+~ Wifo

Jush e i H’F

penunggu. Mungkin penunggu restoran, bar, nite club atau
sebangsanye. Ada suami sakit, Kecualt sedang sakit, si suami
ini sebenarnya seorang penakut. Lha malam2 terasa perutnya
mual. Perut macam ini hanya bisa dikurangi penderitaannya,
bila si......penderita pergi ke belakang. Nah, suami tadi lantas
suruhan isterinya: Ayo dik tolong anter! Ketika suaminya
sedang hajat kan dia menunggu di luar. Yang sedang menung-
g ini namanya buken waitress dong! Biar nyatanya  se-
dang melakukan pekerjaan itu dan ia seorang wehita.

Lawan waitress adalah waiter. Yairu lakiZnya.

Jadi waitress enak nggak? Ah, relatif aja mas. Tergantung
yang sedang menjalaninya. Kalau ia suka, namanya kan enak

Juga.

BETuks ——
mﬂwﬂﬁ“ﬁ'gfw
* Mﬁ PLLALE
p WGLUYORe: |B
TAPI SAYA BUKAN ¢

W u ¥ "
ob

WASIR:

penyakir yang memalukan, Bukan seperti gonorhoe, cuma
kenapa yang diserang kok bagian itu kita. Wasir ini bahasa A-
rab, bahasa Belandanya AMBETEN,

Tanda2 penyakit wasir apa sih? Secara lahir tanda2nya sih
nggak tampak, tampak?2 kalau kita sedang mau hajar. Tetapi
tidak perlu khawatir, penyakit macam ini masih bisa disem-
buhkan, Bahkan ada shin she yang katanya mengaku  bisa
menyembuhkan penyakit ini tanpa operasi dan dibakar.
Tuh.......cara pengo batannya saja kedengarannya ngeri, Maka-
nya jangan sampai diserang penyakit beginian dah! Lha cara-
nya gimana! Kurangilah duduk yang berlebihan, Betul, ya
pak dokter?

"DJOKO

GENDENG"

(Samb. dari hal. 22 )

Gendeng. Pemuda ini terkejut dan
tak menyangka. kalau dia bakal
mendapat serangan sehebat itu.
Dia melompat ke samping, tapi
jotosan tangan kiri si kakek masih
sempat membentur bahunya de-
ngan keras. Pemuda ini laksana
dilanda batu raksasa. Tubuhnya
terpelanting dan terbanting keras
ke tanah.  Bahunya mendenyut
sakit tapi untung dia tak mende-
rita luka beik disebelah dalam
maupun disebelah luar. Ini adalah
berkat kekuatan tubuhnya yang
ampuh selama digembleng oleh
gurunya si nenek aneh. Secepat
kilat Djoko Gendeng berdiri ba-
ngun.

Kakek mata biru kalihatan ter-
cengang. Matanya membaliak dan
mimiknya menunjukkan ketidak
percayaan. Pukulan yang tadi dile-
paskannya adalah salah satu pu-
kulan sakti yang hebat. Jangankan
tubuh manusia, batu karang se-
kalipun pasti hancur! Dan tentu-
saja adalah aneh baginya ketika
menyaksikan jangankan meregang
nyawa, bahkan terluka sajapun
Djoko Gendeng tidak!

“Bagus! Jadi kau punya sedi-
kit ilmu hah? Bagus! Kau boleh o-
bral kepandaian main catur diha-
dapanku! Kau boleh obral ilmu
silatmu didepan hidungku! Tapi
ingat, janganllupa kau juga harus
obral nyawamu!".

Kakek mata biru lalu dorong-
kan tangan kanannya. Gerakan-
nya perlahan saja, tapi serta merta
saat itu juga selarik sinar biru
menderu mengerikan ke arah Djo-
ko Gendeng! Belum lagi setengah
jalan, hawa panas dari sinar ini
talah terasa membawa hawa maut!

Tiba2 satu rangkum sinar putih
menderu dari samping, memba-
bat sinar biru hingga terpental ke
kiri dan musnah!

Kakek mata biru berteriak ma-
reh dan berpaling ke kanan, ke
arah kakek yang tadi dibantu
main catur oleh Djoko Gendeng.

"Mata Buta! Kau membantu
bangsat ini hah?!'".

Si kakek yang dibentak terta-
wa. "Tadi dia telah membantuku
main catur, apa salahnya kalau
sekarang aku membalas budinya?!"

"Tua bangka keparat! Apa kau
kira aku takut padamu?! Majulah
kalian berdua biar kuterabas se-
kaligus!™.

“Ah, sifatmu masih saja terlalu
sombong, Mata Biru! Mari kita
main2 sebentar!”,

Dan ketika kakek ini malom-
pat kehadapan lawannya barulah
Djoko Gendeng dapat malihat wa-
phnya. Ternyata kedua matanya
butal***(BERSAMBUNG).
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Tukang Test

Oléh: FIRMAN MUNTACO

ABATANNYA sih kagak begitu

tinggi2 amat. Semustinya orang

setua dia se-kagak2nya korsi Di-
rektur dia kudu dudukin, Tapi pak Jam-
hur sudah cukup puas jadi Kepala Bagian.
Sebab biar cuma Kepala Bagian, posisinya
cukup menentukan.

Dikantor-kantor mana juga Jaman seka-
rang, kalau yang secara langsung berhu-
bungan sama masyarakat, pasti disitulah
tempat kumpulnya duit. Apalagi jabatan
pak Jam hur kepala-bagian Personalia.

Bini pak Jamhur yang orangnya me-
mang sok-pinter, fau saja kantor lakinya
lagi cari pegawai. Kontan perempuan itu
nyeleruk:

— Bang, aye denger2 kantor lagi nyari
pegawe ye? Awas tu objek, jangan sampe
diliwatin/

Pak Jamhur yang lagi nyender di-korsi
ogah2an, nyaut:

— Apenye yang liwat sih? Tentu aje
kagak liwat, itu kan tugas gue yang paling
berat, kudu test segala. Lu kok tau aje
segale-galenya, Mun, gue heran!

‘Bu Mumun nyeletuk lagi:

— Bukan itu maksud gue, tolol!

— Maksud lu gimane?- pak Jamhur
belum ngarti,

~ Ive, kaye orang2 dong, 1erime pega-
we dua-tiga biji aje bisa beli motor..........

~ Kok pikiren lu sampe ngeberosok
kesitu? Gue bukan nggak doyan duit,
tapi kalu sampe meres orang.......audzubil-
le-minzalik, jau-auhin!

~ Enak aje ngomong kaye orang alim,
kaye nggak butuh duit. Liat dong kendi-
ri, dari dulu lu kerja mane hasilnye?,

32

Emangnye kite mau begini-gini terus?
Sekali-sekali nembak kan periu juga, ude
Jamannye ini.

— Alaaa, jangan pake mgajarin ah! Ja-
man sih tinggal jaman, kalu kire ngikutin
jaman-gendeng, kagak berkah idup, Iu
fau nggak? Coba aje pikir: itu orang?
yang pade cari kerjaan, mau cari ape, gue
tanya?

— Mau cari duit!- jawab bininya ceper.

~ Naaa lu tau kok! Masa’ orang2
yang begitu kudu kite pintain duit? Dari
mane die gablek?

— Darimane aje inget dong orang
mancing, asal mau dapet ikan kudu pake
umpan udang, Begitu juga orang mau da-
petin duir, kudu keluarin duit dong!

— Pildran lu bener2 kusur Mun, yang
diinget duir melulu!

Pak Jamhur memang orangnya berhati
lempeng. Meliat yg pada mendafiar sampe
keringetan timbul belas-kasiannya. Apalagi
barang dia denger ada yang dari rumah
Jalan kaki, ngenes bener hati pak Jamhur.
Boro2 mau ngegaet duit, kalau boleh se-
mua yang dateng dia mau terima, cuma
sayang tempatnya terbatas.

Yang mendaftar begitu banyak, mau
kagak mau kudu disaring.

Lelaki maupun perempuan, semuanya
kagak luput di-test dulu, Jugn pendidikan
dan pengalamannya ditanyain, Sampe kan-
tor hampir tutup, vang melamar masih
dareng saja, '

Paling penghabisan, yang datang adalah
perempuan-muda, Orangnya cakep.

~ Pernah sekolah dimane?- tanya pak
Jamhur,

= ftu.......disurat lamaran saye ade rer-

PUNYE

GAYE

tulis pak.

— Bukan begitu, karena kebanyakan
yang dateng melamar, saye tanya lisan
aje deh.

Ocoo, saye lulusan SMA,- jawap
si-perempuan cakep itu.

— Pernah kerja?

— Pernah dulu, di-night-club.

. Tanya punya tanya, rupanya perem-
puan itu batinnya sedang tertekan, Hidup-
nya kagak ada lagi yang tunjang, malahan
dia yang kudu nunjang sanak-keluarganyq
yang terdiri dari ibu yang sudah tua dan
tiga orang adik yang masih kecil2,

- Sebaiknye begini deh, berhubung
ude abis jam-kantor, gimane kalu dateng
lagi nanti hari Senen buat langsung psy-
cho-test?- kata pak Jamhur,

— Yaaa pak.....rumah saye jauh sih,
hari Senen niatnye saye mau pulang ke-
udik. Gimane kalu hari Minggu ajah saye
dateng kerumah bapak?

Kembali rasa kesian
pak Jamhur,

— Oke deh, datengnye jangan terlalu
pagi ye? Sore2 kalu bisa.........

— Terimekasih sebelonnye pak

Perempuan iru lantas jalan keluar, se-
mentara mata pak Jamhur kagak ngedip2
ngeliatin.

timbul dibero’

ok ok

EPERTI yang dijanji’in, sore itu
S sang cewek dateng kerumah pak
Jamhur. Dia pake dandanan yang
nyolok banget. Kebetulan waktu itu pak
Jamhur lagi duduk didepan. Tetamunya
disambur dengan kata2 manis.
Silahken duduk

Setelah omong2 dikit,
berkara:

— Ayo deh kite mulain adain penge-
tesan.

Begitu pak Jamhur ngomong, begitu
perempuan itu celangak-celinguk, Wakiu
dia merasa pasti kagak ada orang, tiba2
rok-nya dia perosotin,

— Eeee ... .kok gitu? Jangan
ngan!- pak Jamhur go yang-goyang tangan,

— Pan katenye sayah mau di-tesi?-
Kata si-perempuan.

Belum semper pak Jamhur ngomong
lagi, keluarlah bininya:

— Naaa.......gue juga sebelonnye ude
mikir. Siape sih yang kagak doyan duit?
Rupanye dendeng-ragi yang Iu harep,
bang? Lelaki sia'ul luh..........!

Dengan sabar pak Jamhur ceritain du-
duk perkaranya, Maksudnya rese bukan
begitu, tapi si cewek sendiri yang salah-
paham. h

Maklum deh die bekas kerja di
nightelub sih. Rupenye dulu die di-test
begitu waktu mau masuk kerja. Dunie jadi
kotor!— kata pak Jamhur geleng-geleng
kepala, ***

pak Jamhur
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VALENTINO

»

Leslie Flint:
penyanjung ter-
besar Valentino
dan direktur uta-
ma The Rudolph
Valentino memo-
tial Guild. 1a me-
nyimpan gambar
gambar WValenti-
no tidak kurang

Y2 )ENGGEMAR2 film semasa film
J)bisu tentu tidak asing siapa Ru-
dolph Valentino. Adalah biasa
bahwa aktor2 kelas top mempunyai ribu-
an atau bahkan jutaan favorit, atau fan
(singkatan dari fanatik): tetapi Rudy
(panggilan Rudolph Valentino) adalah
lain dari vang lain. Hingga saat ini belum
pernah ada seseorang aktor menjadi kesa-
yangan favoritZnya seperti dia seorang.
Ketika masih hidupnya hal itu belum be-
gitu tampak menonjol: tetapi ketika ia
meninggal pada tahun 1926 dalam usia sa-
ngat muda, 31 tahun, barulah diketahui
betapa besarnya aktir itu dicintai oleh fa-
vorit2 penyanjungnya. Dari suatu iring2an
sangat panjang yang meliputi 30.000
orang yang mengantar jenazahnya, sebagi-
an terbesar adalah wanita2 muda dengan
pakaian kabung. Bahkan tidak sedikit di
antara mereka yang secara nekat melaku-
kan bunuh diri; tidak sekedar bela sungka-
wa, namun bela pati sekaligus.

Selanjutnya sclama berminggo-minggu sejak
hari meninggalnya, koran2 Amerika, dan semen-
tara koran2 Eropa, penuh dengan berita dan ce-
rita2 sensasionil sehubungan dengan kehidupan
Rudy Valentino. Banyak wanita2 muda yang
secarn terus terang membuka rahasia pribadi dan
menyatakan kandungan hati mereka. Pola Ne-
geri, seorang aktris top pada masa itu, sambil
menangis seperti anak kecil berkata, “Dia tahu
bagaimana mengomando wanita2 dan memper-
budak micicka. Dan dia membuat kita mencinta,
rantal yang mengikat dird kita," Seorang wani-
ta Inggris menulis, “Berdo‘alah untukky Ru-
dolph; karena kau dan aku tahu buhwa tidak
ada cinta seperti yang kita miliki, Sewak tu-wak-
tu suamiku menjamah tubuhku, secarn diam?2
aku berseru menyebut namamu.” Lebih jauh
tidak kurang dari 200 orang wanita yang me-
ngaku dengan rasa bangga sebagai ibu anak Ru-
dolph.

dari 5000 buah,

]

Rudolph Valenting dan Agnes
Ayres dalam film “The Shejk®

yang mengguncangkan wanita2 di
seluruh Amerika.

e

Itulah sekelumit dari ribuah kisah romantika
yang tersingkap setelah meninggalnya Valenti-
no; dan itu semua menunjukkan baliwa Valenti-
no adalah seorang Don Juan kelas kakap; seo-
rang great lover. Tetapi sementura itu ada lain
cerita mengenai orang yang sama tetupi sangit

Digilai ribuan wanita, tapi

meninggal karena patah hati
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kontras Kedengarannyg, Sudah b,
berdiri sebuah fcunﬂaﬁun,mbi,a?mm"'tah““

: 11 3
al dengan maksud mﬂ‘kcmﬁﬂuﬁame;nami?;

ntino 3 A
Lembaga sgbagm monumer V:l{:t:io!:;a;u? B
berdiri lebih dari 40 tahyn, Presiden di i o
nya adalah Leslie Flint, salah n direktur-
: ) 84 Seorang fap yang
bunyak tahu tentang kehidupan Valentina:
guhpun ia baru'berumur 15 yhyy ketika {;?]mgh
tino meninggal. Kegiatan lembaga 1ersebyy zn.
lah mengumpulkan dang ngan pemmn a-
film2 Valentino. Setiap Hari Natal mereka r:;an
bagi-bagikan hadiah berupa permainan? k ;:.
anak2 terlantar yang dirawat didalam hos eit:alza
Kini Flint menetap di London ,dan suda_l:lpm l'.a:
hun lamanya. Anak2 didalam Perawatan Pad.
dington Green Hospital yang tidak jauh dari ru-
mah Flint, tidak tahu menahy siapa Rudolph
Valentina. Tetapi bagi khaval mereka dia ads.lgh
seorang Sinterklaas Penyayang anak2. Flint da-
pat mengatakan kepada siapa saja  yang mau
mendengar ceritanya balwa Valenting ben:r2
seorang penyayang anak2; terutama sehubung-
an dengan tidak dipunyainya anak dengan dua
kali perkawinannya.

Sebelum memasuki Holly wood, Valenting
sudah banyak dikenal oleh elite? New York se-
bagal seorang guru dansg tango: yang masih
asing di Amerika ketika itu. Debutnya dengan
filmnya “The Four Horsemen Of The Apoca-
lypse” mencapai sukses besar. Tetapi yang benar
benar luarbiasa adalah filmnya kedua “The
Sheik™ yang sertamerta mengangkat akids pa-
sngannya Agnes Ayres ke jenjang ketenaran.
Setelah beredarnya film “The Sheik® wanita?
diseluruh Amerika tergila-gila kepada Sheik Va-
lentino seolah-olah termakan pesona; sesuai de-
ngan ucapan aktris Pola Negeri diatas, Kata su-
tradaranya producer Adolph Zukor, *Kita ber-
harap Valentino berakting dengan memuaskan;
tetapi tidak kita harapkan dia menggunjingkan
vatu bangsa™. Lain2 negeri mengalami peristiwa
hampir sama setelah beredarnya film *“The
Sheik™ itu,

Dikatakan oleh Flint: banyak aktor2 yang
lebih baik., namun satu hal dalam adegan? ro-
nantis tidak ada seorang aktirpun yang mengim-
bangt Valentino; jangankan melebihi dia. Sete-
lah beredamya “The Sheik™ yvang menggempar-
kan itu salah satu koran Amerika menulis,
an Gila, Goblok™, la benar2 memiliki
daya pesona semacam magic sampaipun setelah
meninggalnya, Hingga saat ini nisannya di Holly-
wood masih banyak ditimbuni karangan bunga
ang masih segar dan datang dari berbagai nege-
i. Tentunya dari wanital. [a benarl seorang
heik, seorang czar terhadap lawan seksn_}’ﬂ-

Lain film Valentino yang mencapai sukses
wdalah “Blood and Sand” (film yang sama per-
nah juga diperankan oleh Tyrone Power dengan
pasangannya aktris sex janda Aly Khan, Ritd
Hyworth, yang sukses juga). Tetapi pengaruli-
nya terhadap penonton tidak sebesar ,,The
sheik™,

Tetapi nasib seseorang kadang2 jauh meleset
dari dugaan, seperti halnya Rudolph Vniml}no
sendiri. Ia ibarat main2 dengan bomerang, Ribu-
an wanita jatul cinta dan rcrgila-gila. kepaduanya
tetapi fa sendiri meninggal karena patah huti,
dikarenakan wanita. Ja tergila-gila dan meﬂclnfil!
terhadap seorang wanita, tetapi
i ¥ ¥ [}

lah isterinya

a itu, Natacha menun-
tul perceraian karena baginya Valentino diang-
gap ferlalu kelutuk, terlalu banyak mengeram di
rumah, Setahun setelah perceralan mereka Va-
lentino meninggal, dalam keadaan hati merana,

patah semangat dan putus asa. *** (Amt).
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Haolidy, seorang penyanyi sudah punya
nama, akhirnya keluar sebagai juara per-
tama pria.

1 D) AGI daerah yang agak terpencil
D Jdan merupakan gudang timah
bagi Indonesia ini, seni musik,
khususnya musik pop bukannya tidak
ada peminatnya samasekali. Baru2 ini
telah diadakan pemilihan kejuaraan pop
Singer 1974 disana. Dengan mengambil
tempat di gedung FAJAR di Sungai liat
seluruh "potensi” Bangka saling adu mer-
du.

Perlombaan dibuka mulai tanggal 22
dan berakhir pada tanggal 27 April 74.
Dengan peserta yang terdaftar sejumlah
64 orang, terdiri dari paramuda-mudi,
kejuaraan mendapat sambutan yang ha-
ngat dari pengunjung.

Setelah melalui seleksi lebih dahulu,
akhirnya diantara 64 peserta, hanya 20
orang yang dinyatakan boleh mengikuti
sampai semi final. Sedang dari semifinalis
itu akhirnya keluar 10 orang untuk berhak
maju kebabak final.

Setelah saling menghitung2, juri me-

.

kema juan,

Juara2 dengan piala2 di

mutuskan, bahwa TRISDAWATI, seorang
pelajar yang masih duduk di kelas II SMA
setempat dinyatakan keluar sebagaijuara
pertama.

Sedang untuk jenis pria, telah keluar
sebagai juara HOLIDY,seorang crooner
yang sudah beken namanya dikawasan
sana.

Pengiring kejuaraan dipilih band TIN
MINES sebuah band yang akhir2 ini mu-
lai menanjak namanya. Tin Mines bebe-
rapa waktu yang lalu baru saja menyele-
saikan rekaman pertamanya di studio
Remaco. Sedangkan PH tersebut diharap-
kan bulan Mei ini sudah akan beredar
dalam masyarakat.

Dengan diadakannya kejuaraan Pop
Singer '74 ini membuktikan bahwa daerah
Bangka memiliki pula potensi2 yang cu-
kup di dalam seni musik pop. Dengan
bantuan tangan2? yang benar2 yahud,

potensi ini pasti akan cepat sekali ber-
kembang. Tinggal sekarang, siapakah vang
suka memberikan bimbingan itu, sedang
menjadi harapan benar2 masyarakat sana.
. Rachmat).

*+# (B

*  Trisdawati, seorang pelajar SMA ke-

las |1, telah dinyatakan sebagai juara
Pertama Pop Singer 74 di Bangka.

tangan. Tentunya menginginkan

(Photo2: E. Rachmat),
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NODA DAN DOSA

Linangan eirmata
Terlukis kesedihan
Pilu resa hari
Keharuan

TETESAN AIRMATA
[No Koes)

KASIH DAN KENANGAN
{The Ureas Group)

Aaagaaoaa

Kasih vang kau berikan

Cinta vang kau serahkan padaku
Namur hampa selalu

Hanya tinggal kerangan darimiut

Walaupun kini

.t;.'ru-_-.-.kl Tak lagi di sistku
tada hernti Aggaagaagad
L i

Ciptazn : Nomo Koeswojo
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(No Koes)

Mengapa hiduphku penuh noda dan dosa
Tiada kusangka dari semula

Hidupku penuh noda dan dosa

Biarlah semua ini kan terjadi

Ku tak akan menyesali diriku

Semua ini relah berlalu

Ku tak ingin rerulang kembali

Mungkinkah hidupku dapat bahagia
Kusadari akan semuanya
Hidupku penuh noda dan dosa.

Ew

SURAT AKHIR
(Panbers)

Sayangku kapankah kau kan kembali
Manisky engkaulol yang menghidupi hatiku
Bila ku terkenang kara yang kau tuliskan
Surat tevakhir  yang kau berikan

Tanda perpisahan

Manis jangan lupakan daku

Sckarang pengharapanku hanyalaf unﬁ.‘&mu
Bila ku terkenang kata vang kau tuliskan
Surai terakhir vang kau berikan

Tanda perpisahan

Savang jangan engkau tinggalkan daku
Hatiku tetap padamu
Selamaiidupia

wEE

SABBATH BLOODY SABATH
(Black Sabbath)

"ow ve seen life through distorted eyes
You know you had to leam

The excecution of your mind

You reaily had to turn, the book is read
The ends beging ro show

The ftruth is out, the lies are old

But you don't want to know

Nobody will ever let you know

When you wsk the reason why

They just tell you that you're an your 07
Fill your head all full of lies

The people who have crippled you
You want to see¢ them burn
The gates of life have closed on you
And there's just no return
You're wishing thar the hands of doom
Could take your mind away
And you don't care if you don't see afi’
The light of day
Where can you run to
What more can you do
No more romorrow, life is killing you
Drezn}: turn to nightmares, heaven mre
£ N
Burned out confusion, nothing more 10 "
Lverything around, you what’s it coming
God knows at your dognose hog blast &
you I
Sabgarh. bloody sabbath, nothing more !
o

Living just for dying, dying just for you.
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TIME IS A BOTTLE
(Jim Croce)

If I ¢could save time in a botple

The first thing that I like to do

Is 1o save everyday

Till eternity passes away

Just to spend them with you

if I could make days last foreyer

if words could make wishers come trie
I'd save everyday like a treasure and then
Again I would spend them with You

Bur there never seems to be enough time

To do the things you want o do

Once you find them

I've looked around enough to know

}'W'r_r’ the one I want to go through time
with

if [ have @ box just for wishes

And dreams that have never come prye

The box would be empty except for the
mem'ry

0F how they were answered by you

¥y

TEENAGE RAMPAGE
(The Sweet)

\ll over the land the Kids are finally
starting
To gel the upper hand
They're our in the street
They turn on the heat
And soon the could be completely in
command
Imagine the sensation of teenagge occupation
it thirteens they'll be learning
But at fourteen they'll be burhing
fut there's something in the air
( which we all will be aware
But they don’t care, no, no, no, no, na
Chorus)
yme join the' revolution, get yourself a
constitution
wme foin the revolution now
ind recogmise your age it's a Teenage
Rampage
urn another page on the Teenage Rampage
nOwW
recognise your age it’s Teenage Rampage
o another page on Teenage Rampage
Row
hiey're getting it on, ain't doin' it wrong
tnd they're gonna do it it won't be long.
hey gotta be heard, the get the word ,
hat really helongs, and now they re. comin
on strong
nagine the formation of teenage legisiation
¢ thirteen the were foolin'
@ at gixteen they'll be rulin’
nd there’s something in the air
[ which we all be aware
ul they don't care, no, no, no, ne
horug)
But there's something in the air
Uf which we all will be aware
Veah, yeah, yeah, yeah, yeah.
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“No Koes”, adalah cara membuat suara dua.

1970 mengalami kericuhan didalam-

nya. Bersumber pada ketidak sepa-
haman antara Tonny dan Nomo Koeswojo, em-
pat bersaudara itu terbagi dua. Mula2 Nomo
dan Yok memisahkan dari Tonny dan Yon,
kemudian Yok menggabung lagi pada Tonny
dan Yon, yang bersama Murry sampai sekarang
dikenal sebagai "Koes Plus”. Kini setelah lama
tidak menampakkan diri dalam dunia musik,
setelah pop Indonesia berkembang agak banyak,
Nomo Koeswojo tampil lagi. Groupnya diberi
nama “No Koes" singkatan Nomo Koeswojo
dia sendiri tidak memegang drum lagi seperti
ketika di "Koes Bersaudara”, tetapi mengarah-
kan musiknya, dan mengarang lagu.

Volume pertama dari “No Koes” dibe-
ri judul "Sok Tahu", sekaligus merupakan pro-
duksi pertama dari perusahaan rekaman Nomo
sendiri yang bernama Yukawi Indo Music. Mu-
sikus -musikusnya terdiri dari Sofyan pada
drums, Said pada bas, Usman memegang gitar
pengiring, dan Bambang pada lead gitar. Mereka
ini sebagian terdiri dari personil “Mans Group"'.
Justru karena itulah pada konperensi pers
Nomo, nama-nama mereka belum diumumkan.

"No Koes” dalam strateginya merebut ke-
populeran, setara blak-blakan dissbut Nomo
berpijak dari “Koes Bersaudara”. Justru dengan
bapgga Mgma ingin menghidupkan kembali sty-
le Koes Bersaudara itu, yang menurut Nomo
masih bisa bertahan dan digemari. Bahkan lebih
asli dan wajar dibanding style "'Koes Plus”, ya
adalah juga style ""Koes Bersaudara” yang telah
dikembangkan. Kesan yang kita dapat dari
mendengarkan "“No Koes” memang seperti yg
dikatakan Nomo. ""Koes Bersaudara” lahir lagi.

Lagu-lagu seperti "Sang Surya”, “Saat Ku
Pulang Sendiri”, dil. memang mempunyai style
yang sama dengan “Koes Bersaudara”. Tidak
bisa disebut menjiplak, karena Nomo Koeswojo
adalah salah seorang dari group yang telah heku
itu. Ini merupakan strategi yang jitu dari sau-
daranya Tonny yang paling tahu tentang komer-
siel ini. Pemunculan “No Koes' memang men-
jadi lain dari pemunculan group yang pernah
ada. Dengan konperensi pers dan lain-lain pu-
blikasi, “No Koes” memang bisa bergerak lebih
lincah.

Bagaimana dengan musiknya sendiri? Kalau
Nomo mengatakan "No Koes” sama dengan
“Koes Bersaudara” dulu, memang itu bermirip-
an. Terutama iramanya, yang menggembalikan
style Rock & Roll, dengan break-break yang
sering dibawakan "Koes—Bers”. Tetapi kalau
kita teliti. pola dari melody, pola menyusun la-
gu, sebenarnya ada prinsip yang balum diserap.
Justru pola penyusunan lagu ini yang sebe-
narnys membuat Tonny dahulu menonjol seba-
gai pencipta, dan dalam “No Koes" tidak di-
bawa serta.

Mungkin karena Tonny dahulu sedang se-
nangsenangnya mencari akoord, maka kehe-
tmtan lsgudagunya kebanyakan terletak pada
ponyusunan 'akoord ini. Seakan lagu-lagunya
dibuat untuk mengikuti akoord lebih dahulu
sudoh disusun secara indah, Ini torlihat jelas
pada rofrein lagu “Pagi Yang Indah Sekali” atau
“Telaga Sunyl”. Akoordnya tarsusun aneh dan
enak, kemudian baru dibuatkan lagu sesuai
dengan urutan akoord itu. Keistimewaan inllah
sobanarnys yang membuat “Koes Bersaudara’
duli mampunyal “style sendiri’’ yang dihormati.

Satu warna lain yang juga tidak diambil

K OES BERSAUDARA pada tahun

Terlihat jelas pada lagu "Senja'-nya Tonny,
bahwa ia ingin membuat suara dua yang tidak

konvensionil, yang lain. Dicari dan didapat o-

lehnya suatu cara "shs yang pernah dipakai

oleh "Everly Brothers”, yaitu suara dua yang

lebih datar. Cara ini dikembangkan terus oleh

Tonny sampai sekarang, menjadi ciri khasnya

yang mempunyai keuntungan dalam memper-

jelas mana lagu suara satunya.

Bahwa yang dikembangkan oleh “No Koes"
dari “Koes Bersaudara” adalah iramanya, kita
harus maklum. Nomo memang drummernya
dulu, jadi tentang beat sampai break, ia sangat
faham. Tetapi tentang pola akoord, bisa saja ia
kurang menghayati. Jadinya *No Koes' secara
ritmis memang sama dengan "' Koes Bersaudara™.
Secara sepintas berkat iramanya, memang sama.
Tetapi setelah mendengar lebih lama dan lebih
lengkap, menjadi agak lain. Ada yang tidak
tercakup. Kalau toh masih juga ingin dibanding-
kan, "No Koes” menjadi lebih ringan kase-
na isinya kurang khas.

Tetapi "No Koes” sekarang telah lahir, de-
ngan pemain-pemain yang lain. Maka sebenar-
nya lebih menggembirakan kalau group ini tidak
benar-benar sama dengan "Koes Bersaudara”.
Sebagai strategi pendekatan itu memang perlu,
tetapi kelanjutan yang lebih lanjut, lebih perlu
lagi. Mungkin sampai volume .3 bisa saja ala
“Koes Bersaudara" tetapi selapnjutnya pasti su-
dah ada pengembangan. !de yang terdapat pada
lagu “Saat Ku Pulang Sendiri’” atau "“"Mimpi
Indah*’ cukup kuat. Lebih-lebih dengan pengem-
bangan thema lirik serta peningkatan soloist
vokal, "No Koes” mempunyai hari depan yang
gemilang.

Di tangan penulis hanya terdapat kaset,
bukan PH. Berisi lagudagu "Sok Tahu", ""Saat
Ku Pulang Sendiri®, "Sang Surya”, "Mimpi In-
dah"”, "Perantauan’, “"Mandolin”, "Hidup Sen-
diri”, “Noda dan Dosa”, ""Perpisahan”, " Kem-
balilah", dan Tetesan Air Mata", Siapa pa-
ngarang-pengarangnya tidak dijelaskan, juga pa-
ra penyanyinya. Kaset yang berlabel Yukawi
Indo Music ini memuat pula syair dari lagu2nya
pada sampul.

Yang jelas dengan munculnya rekaman ini,
Nomo Koeswojo berhasil comeback dalam du-
nianya kembali. Namanya masih melekat de-
ngan baik, menimbulkan kesan yang manis, se-
bagai drummer “Koes Bersaudara” dulu. De-
ngan panjatan-panjatan itu, kita mengharapkan
suatu group tangguh akan mensejajari top group
yang telah ada. Viudah-mudahan. *** (Darmoyo
S5).
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salah seorang
“unsur

"9 EORANG “anak kecil” tampak se-
lalu mengikuti kemana saja kakak2.
nya pergi. Sebermula ketika kakak2-

nya membentuk group yang kemudian dina-
mainya: “Yanti Sisters”, 1IN menguntitnya
di belakang.

¥S sempat populer, annc '1965-nan. Sem-
pat bertghan lima tahun. Akhirnya "Yanti
Sisters” toh harus rontok. Gara2 salah seorang
anggotanya manikah. Sedangkan salah secrang
kakaknys yang lain segera akean menyusulnya
dengan bertunangan.

lin jmdi merasa seperti ditinggalkan seorang
diri. Pernah timbul niatnya akan berdiri sebagai
penyanyi solo. Menyanyi sendirian dirasakan-
nya sangat sai. Mungkin karens sudah terbiasa
hidup dalam group. Ketika rasa putus asanya
hampir tiba, kakak2nya yang lain datang me-
nolongnya.

Tarbentuklsh apa yang kemudian kita ke-
nal sebagai “TRIO BIMBO'. Dimana sekali lagi
lin jaga di bagian “belakang”. Bimbo lahir-
‘72, dan cepat sekali menjadi terkenal. Sampal
selcarang.

* [fin sebagal mahasiswa Sastra Perancis.
Savang kecelakaan menghambat kenaik-
an ringkammya. (Fote2: ALFAROMEO).

* {in hangat di lingkungan kakakZ2nya.
Gitu toh? Savang adik.

PARLEZ VOUZ FRANCAIS.
lin mungkin bicaranya Perancis baik. Ini

disebabkan anak yang tadinya kecil ftu kini

sudah tumbuh jadi mahasiswi Sastra jurusan
Parancis. Saat ini masih tingkat 11, sebush ke-
celakaan menghambat kensikan tingkatnya.

Gara? kecelaksan itu is terpaksa tinpgal di
rumah sakit hampir selama tiga minggu. Kepa-

“Bimbo”,

MED]}.

lin orangnya liru:-h rlmpln.} mhuhrm,di-
ngan berat badan “hanya” a8 kl.- “Hu untuk
maenyesuzikan dtnuln tinggi II‘H‘I' hltlm
meneranghkan.

lin anak yang urhell alias bungsu. Tetapi
si "Bunyamin” ini toh harus tumbuh jadi besar,
Barbicara tentang lagu Indonaesia, lin sangat
mengagumi “Bungs Sedap Malam” ciptasn
Wandy (yang terksnal dengan skronim One -
Deel. Lagu ini milik “The Lady Faces”, juga -
asuhan dan pimpinan sang plmipu llnﬁﬁ.

| Love You So, sebush lagu Barat yang

- menjadi kegemarannys. Lagu ini diciptsken

oleh penyanyl tsnar Parry Como.

Semenjak ia bergabu npab-mnh-nd-u o]
sudah menyslessikan rekamennya
llblnvil 4 bush. Semuanya ﬂhﬁg di studio
Remaco, Jakarta. Tiga buah di antaranya sudsh
beredar di pm*“l‘hmﬂ-mr M.-Fﬂlﬂ-

* Jin, yang 'du{n_:te:ﬂ. ;
Meskipun begitu masih

lanya mengalami pendarahan, den untuk Itu' vl

harus dilekukan operasi.

“Kepala saya terpakss harus dijshit dan

dibor”, ketanya. Sekarang sudah kembali nor-

mal, Sehingga ia bisa menyibukkan dirinya

dengan show dan studinya.
lin lahir di tangah2 keluarga muﬁlul tuhn

Kakak2nys semuanya punya bakst dalam bi-

dang ini. Ke tujuh saudara ini akhirnya malshir-

kan dua bush group yang tenar. Mldtlwnm_ o

karang terpaksa tinggal satu.

Disamping merupakan unsur "Trio ﬁimhn
lin jugs masih harus barnaung kepada group
besar lain. Yaitu: "Volksong Group Unpad”
yang waktu ini dipimpin oleh lwan Abdul
rachman. Dengsn anggots planonys sebanyak
40 oreng. Dan ia satuZnya cewsk di dalam

group itu,
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MENCARI SUAMITERCINTA |

(Sambungan dari halaman 13 )

Sebagaimana i
et I:fdup bﬂmﬂﬂf '::;n ku&:m selagi
deng. Mawas itu begitu besar. Til'é'i tub
nya mflzleblln tinggi tubuhku sendiri, I3 ubuh-
setinggi kang Emon, tetapi tubuhnya kin;
dahsyat, lebih2 karena ditumbuhj b

jang berwarna kh|tam. Wajahnya tam ulu2 pan-

- Mula2 cum,
orang yang memperhatikan, l{emudi:tumt:,m
kin Iblnyak‘ Mereka ber-kumpul2, L ajy m e
ikuti langkah2 kami, Pandangan maita heran
ta’jub dan sekaligus ketakutan, jijik dan meng.
ejek, terlontar ke arah kami berdug, .

Suara mereka berga saling berbisi
bicara. Beberapa anak2 ﬁlﬁﬂ dgn ::Itl:::;
Ada yang menangis. Ada yang marah dap
membentak. Tetapi jerit dan tangis anak2 ity
malah semakin ramai, berbaur dengan tempik
sorak anakl lain yang mengikuti dari kejauh-
an. Aku seperti Lady Godiva dalam bentuk
yang lain. Tidak telanjang, tetapi pakaianku
robek2 dan berdarah. Tidak menaiki kuda
tetapi seekor mawas jantan yang besar bu‘
jalan bungkuk ke-malu2an di sampingku.

"imwneanakku!™, lepas sebuah seruan.

Mertuaku yang laki2 datang berlari berss-
ma isterinya. Aku memeluk mertuaku yang
perempuan, sementara mertuaku yang laki2
saling berganti pandang dengan mawas itu.
Kudengar mertuaku itu menggumam:

"Kau membuat malu keluarga dan isteri-
mu, Emon!"

"Grrrhhh!™, mawas itu menggereng.

Cepat aku melepaskan diri dari pelukan
ibu mertuaku, lalu menggandeng mawas ma-
suk ke dalam rumah. Suara hiruk pikuk pen-
duduk masih berkumandang di luar ketika
kedua mertuaku masuk. Suara itu baru ber-
henti waktu terdengar bentakan keras dari
seorang laki2 tua. la itu adalah ‘pak Ana,
yang seketika membuat semua orang terdiam
kemudian bubar satu persatu.

Lewatlah sebuah cobain yang harus kula-
luil

Tetapi tidak demikian dengan mahluk yang
sebelumnya berstatus suamiku. Ia dijauhi oleh
ibu bapaknya. Dijauhi oleh adik2nya. Ia hanya
diperbolehkan keluar dari kamar untuk buang
air ke kakus Selebihnya ia tidak boleh terlihat.

"Bikin malu!", teriak ayahnya. Sementara,
ibunya cuma menangis tiada berhenti. \

Ia terduduk di pojok kamar, Kedua kaki2-
nys yang besar dengan telapak lebar berkuku
dan jari2 panjang melipat di bawah pantatnya
ying rata. Telapak dari kedua fangannya yang
panjang bertelekan pada lantai, sementara ma-
tanys yang tak hentiZnya bash oleh butirl
air terus menerus memandangiku.

"Aku akan menolongmu, kang”, aku ber-
gumam, Parsu, “Kinilah ssatnya aku harus
membalas budi baikmu.” :

Pernsh ber-tahun2 yang lalu, ia datang ke
kamar pondokanku.

Ia |£10ll meniduriku. Ia cuma memandangi
ku, kemudian berkata dengan sungguh2!

"Mengaps kau terjun ke dunia hitam be-
ini?™
’ "Aku peﬂu u.n'["l jl"lbkll, "Aku Tarui
hidup, Keluargaku harus hidup!” o

“Kau bisa bekerja di tempat lain,

“Telah kucobs, Tetapi setolah sipemberi
kerja puas dengan tubuhku, lantas aku didepak
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begitu saja. Kupikir sudah saja. Kutempuh-
cara ini. Aku tak takut didepak. Sekaligus,
bisa kubalaskan sakit hatiku pada laki2.”

“Semua laki2?”, ia tersenyum.

"Tergantung!™

Ia berlaku begitu lembut dan baik. Ia ti-
dak sekasar laki2 lainnya, yang hanya ingin
menggelut bila telah memasuki kamar pon-
dokanku, kemudian pergi begitu saja setelah
melemparkan selembar dua lembar uang se-
bagai bayaran atas pelayananku.

"Maukah kau kawin denganku?”, tanyanya
suatu hari.

"Kau gila!", ejekku.

Tetapi suatu hari ia menyeret aku keluar
dari rumah pondokankw. la membawaku ke
seorang penghulu. Di sana ia minta kami Hi-
nikahkan. Dengan saksi2 cuma para pemban-
tu penghulu. Kemudian ia membawaku pindah
ke kota lain, karena aku tidak ingin ada yang
mengenalku. Di sana, ia mencarikan pekerja-
an untukku dengan izash es—pe—ge yang
kumiliki. Aku kemudian menjadi guru, semen-
tara suamiku berusaha berdagang kecil2an de-
ngan modal yang la miliki. Tetapi rejeki se-
perti mengingkarinya. Modal kang Emon pu-
nah, usaha dagangnya hancur. Ia terlibat ju-
di dan minuman keras, sampai suatu hari ia
nekad mau kembali ke kampung untuk apa
yang ia katakan: "Aku harus hidup kembali!™

Selama ia pergi, setiap malam aku mela-
mun,
"Kau jatuh karena mengangkat seorang pe-
rempuan terkutuk dari tengah2 lumpur yang
busuk™, seringkali aku berbisik.

"Grrrhhhh!™

Aku tersentak. Memandangi mawas di po-
jok kamar. la me-nepak2 perut dengan telapak
tangannya.

"Kau lapar, kang?", bisikku terharu.

Aku kemudian keluar dari kamar. Meng-
ambil makanan dari dapur. Juga beberapa bu-
ah pisang. Lalu segayung air untuk minum.
Ketika aku mau kembali ke kamar, mertua-
ku yang laki2 mencegat di depan pintu.

“Oca!"”, vjarnya. "Mengapa kau membawa
ia kemari dalam keadaan begitu?"

"Aku tak dapat berbuat lain, pak.”

"“Tetapi seharusnya kau membawr ia da-
lam keadaan yang semestinya."

“Kata dukun itu baru terjadi malam ini.
Atau tidak sama sekali'

"Malam ini?", ia mengernyitkan alis mata,
"Apa yang akan terjadi malam ini?"

Aku menggelengkan kepala.

"Kata dukun pada siapa kang Emon per-
nah berguru, aku cuma boleh menurutkan se-
gala keinginan mawas itu. Tak boleh bertanya,
Apa yang akan ia lakukan, akupun tak tau,
Tetapi aku akan mematuhinya, Demi kesem.
purnasn fubuh kang Emon kembali sebagal
manusia,”

Orang tua itu memandangiku dengan ragu,

Yk ak tau spakah kau sanggup,
Tetapi setelah semua penduduk mengejek dan
menghina  keluargaku, aku benar2 malu, Si
Emon benar? menyusahkan orang tuanya sa-
ja®

Aku terdiam, Dulu, ketikn Emon berterus
terang tentang asal usulku, orang tua ini sem-
pat bergumam:

"Seorang pelacur? Kau akan kawin dengan
seorang pelacur?" **$BERSAMBUNG),

SANG BUPATI

(Samb. dari hal 17 )

field trip ke Ngawi dibikin kagum. Para anggota
DPRD, pejabat, pamong desa yang datang dari
Purworejo (Jawa Tengah) ter-heran2. Mereka
memboyong beberapa orang dari Pangkur dan
Paras untuk mengajari bagaimana caranya men-
cari air dari perut bumi!

Pangkur mempunyai tanah seluas 453.610
Ha, dan Paras 254.325 Ha. Tadinya kedua desa
itu amat tandus. Tiap Ha tanahnya setahunnya
hanya menghasilkan 16 kwintal padi, dan seka-
rang ini melompat jadi 90 kwintal, disamping
polowijo, kacang2-an dli!

Desa Panghkur misalnya vang tadinya gersang,
sekarang sudah mempunyai penerangan listrik.
Pesawat televisi di Balai desa, rumah sehat dan
mixed farming yang berisi kolam untuk perikan-
an darat, kandang? ayam ras, mentok, kambing-
perah, dan taman impian yang sedang disiapkan.
Dua gedung SD sudah siap.

Bupati Soewojo memang belum menyulap
215 desa Ngawi jadi desa contoh semua seperti
Pangkur dan Paras. Tetapi separo dari jumlah
desal itu sudah merupakan desa makmur. Dan
selebihnya rakyatnya tidak ada yang kelaparan

Bahkan desa Midodaren dan Randusongo yg
terletak dipegunungan yang tadinya rakyatnya
menggunakan air kali untuk segala keperluan-
nya, sekarang sudah punya “waterleiding”. Pu-
luhan tempat mandi dan mengambil air bersih
dibangun didesa tsb. Puluhan Km pipa besi me-
nyalurkan air dari sumbernya di Tronggol, un-
tuk keperluan minum, masak, mandi dan peng-
airan sawah.

* Lurah desa. la punya ratusan foto
kunjungan para pembesar ke desanya.

LURAH2 YANG BERBINTANG

GERILYA

Beberapa orang lurah dan pamong desa di
Ngawi memiliki bintang gerilya, Mereka menda-
pat hak untuk dimakamkan dimakam pahlawan
setempat dengan upacara militer jika yang Ler-
sangkutan meninggal dunia.

Anugerah itu mereka peroleh, berkat per-
juangan lurah dan rakyat desa yang bersang kut-
an ketika perang kemerdekaan, Terutama ketika
Belanda menduduki daerah Ngawi diakhir tahun
1948, dan rakyat serta para perajurit melakukan
perang gerilya melawan Belanda,

DMantara mereka adalah lurah Setjowidjojo
dari desa Widodaren yang diaku sebagai ayah
angkat oleh Mayor Jendral M, Jasin, bekas Pang-
dam VIII Brawijaya, yvang sekarang menjabat
salah seorang Deputy KASAD,

Jendral Jasin ketika bergerilya dulu meng-
gunakan rumah pak Lurah Setjowidjojo sebagai
markasnya *** (Soejono).
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Hendrawan, Teluk-Betung, (23— 3. 55) Aries
n_ff_abu I.{’_gr. naptu 12, wuku 14, shio Kambfng:
FANDATANGAN: Wataknya fujur, adil spor-
tief, tetapi adatnya doyan brangasan, PETUAH:
Mempunyai bakat dalam angen2 wuntuk her-
dikari harus dilanjurkan.

s

R.Y. Ariffin, Jakarta. (7—4—-52) Taurus, Se-
nen Legt, naptu 9, wuku 10, shio Naga, TAN-
DATANGAN: Cakap bekerja, ingin berdikari,
cita? tinggi dan hatinya tabah. PETUAH: Ki-
ni nasib lebih baik daripada tahun 1970 dan
dkan lebih majfu 1975.

s

.

Titiek, Yogyakarta. (16—6—57] Gemini, Selasa
Wage, napru 7, wuku 11, shio Ayam, TANDA-
TANGAN: Suka melayangkan pikiran fauh
sekalf, pandai menarik hati orang, PETUAH:
r')m.k,nya terang, refekinya besar, rf.l'ap:' ﬁ:ngcm
rerlalu mewah & boros

I e

N.F.8. Klaten. (/8-5-51) Taurus, Jum'at Le
&, napru 11, wuku 23, shio Kelinel, TANDA-
TANGAN: Pandangannya luas, pikirannya fa-
jam tetapi melamunnya fuga lihai, PETUAH!
Sesuaru pelafaran harus berdasar hobbynyd,
barulah bisa dapar kemafuan,

S. Mukti, Tanjung—Batu—Palembang. (47
52) Cancer, Selaga Pon, naptu 10, wuku 23,
shio Naga, TANDATANGAN: Suka berkelania
dan doyan melamun, sympatik dalam pergaul
an luas, PETUAH: Usia masih muda, plkiran
belum terap, tambah wmur tambah refeki be-
war,

[ -

A.D. Suripto, Solo. (5—1—31) Capricorn, Se-
nen Pon, naptu 11, wuku 11, shio Kuda.
TANDATANGAN: Suka merantau, ban yak
menggunakan otak, cerdik, pandai berfilsafah.
PETUAH: Kini pikiran bimbang, banyak ge-
jala, ada persoalan wang harus dibereskan,

LEL

Rudy Ch., vakarta. (15-5—44) Taurus, Jum'at
Paing, napru 15, wuku 16, shio Kera. TAN-
DATANGAN: Rajin bekerja, selalu sibuk, ho-
leh dipercaya segala urusan penting. PETUAH:!
"Bintang Asmara" fustru bersinar, pastilah mu-
dah tercapai maksudnya,

Kusuma, Sukabumi. (24—6—54) Cancer, Kamis
Wage, naptu 12, wuku 5, shio Kuda, TANDA-
TANGAN:. Lebih suka hidup tenang tanpa
pergulatan, gemar gkan kesenign, PETUAH:
Bila ekonomie kuat, ténitu saja welanjutkan
siudy adalah paling bijaksana,

it~

Djubaedi, Jakarta. (I5—12—48) Sagirtarius,
Sabtu Kliwon, naptu 17, wuku 17, shio Ti-
kus, TANDATANGAN: Berani tampil ke de-
pan, layak menjadi pemimpin, pribudinya lu-
hur. PETUAH: Nasib 1973 agak melempem,
mulai 1974 mendapat kemafuan terus 5 tahun,

Qo=

-—

Narwis, Jambi. (16—2-46) Aquarius, Sabtu
Wage, naptu 13, wuku 20, shic Anfing, TAN-
DATANGAN: Oraknya terang, mudah foham
segala pelajaran, banyak bergembira, PETUAH:
Berbakat semangat perfuangan, bila tiba wak-
funya pasti kaya-raya.

L
L]

D. Wasito, Surabaya, (23-9-38) Libra, Jum'at
Legl, napru 11, wuku 23, shio Macan, TAN-
DATANGAN: Bisa sukses dalam bidang kese.
nian, Gemar pufian dan mudah tersinggung.

PETUAH: 1972 dalam kesukaran segala ma-
cam, besok 1975 keuntungan lebih banyak,
L

——

Moeljono P.A. — Pacitan. f2?—l'2—-3?) Ca.
pricorn, Senen Legi, naptu 9, wuku 15, shio
Kerbaw TANDATANGAN: Keras hatinye dg.
lam kefujuran, jadi pemimpin dan hidup pa.
bas. PETUAH: Maju, maju terus, jangan sykg
bersedih hati dan kuatir hari depan.

e

e

Andrian, Surabaya. (16-—5-64) Taurus, Sabry
Pon, naptu 16, wuku 11, shio Naga, TANDA.
TANGAN: Bekerjanya tekun dan vajin, dapat
memuaskan hati dan kepercayaan. PETUAH:
Kini melanjutkan usaha baik sekali, terutamg
September rejeki datang.

J.R.D. Jakarta. (28—6—50) Cancer, Rabu Pa-
ing, maptu 16, wuku 7, shio Macan, TANDA-
TANGAN: Perasaannya halus, hemat, twuan-
nya ingin hidup merdekafbebas, PETUAH: Na-
sib setapak demi setapak naik terus, sampai
1975 bisa ketemu jodoh

RS

Mieke |skak, Jakarta. (2—7—58) Cancer, Rabu
Pon. naptu 14, wuku 5, shio Anfing. TANDA-
TANGAN: Cerdik dan banyak penemunya,
bisa pindah tempat/bepergian jauh. PETUAH:
Pikiran harus tetap(tekun, cita2 bisa berhasil
dalam usaha tahun 1974,

Ll

S.DW. Jakarta. (10-1-59) Capricorn, Sabru
Kliwon, naptu 17, wuku 2, shio Anjing. TAN-
DATANGAN: Mudah belajer, karena otaknya
terang, glar serta rafin amat, PETUAH: Dalam
study setiap tahun lulus wfian, terutama 1977
Jangan guyonan, sss

KIRIMLAH tonda-tangan snda dengan
tinta cina, spidol stau tinta hitam, ber-
| ikut tanggal - bulan - tahun kelahiran
’ dan slamat anda yang terang. Bagaimana®
watak/nasib tanda-tangan anda, akan
[ ai jaweb oleh grapholoog Wong Kam Fu,
Satiap kupon berhak mengajukan satu

partanyaan khusus,

“TANDA TANGAN
ANDA ™
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DIAN SEJAUH MANA

2 DAYAINGATANDA

KAMISE : 8
DIAKAN JAWABAN "DIAN No. 063" |
Hn-]5 u“n-. 1. MALAYSIA ™
? : J 2, SINGAPURA '
UNTUK ANDA 3. PHILIPINA
SOAL; 4. MUANGTHAI
SOAL 5. INDONESIA
EKSHIBISI o ADAPUN pemenang-pamenangnya iali ol
kuti cleh7 neg:::”;”;ﬂkls di Bangkok bulan Mei telah dii- 1. Eumﬁ. ST:Pnliu x:rm Karst | !
hibisi 10, Gt G ada hari pertama dalam turnamen eks- 1l — JAKARTA SELATAN. \
8L Pemain Indonesia Christian telah dikalahkan oleh 2. GUNARNI SAPARDAN, Jalan Candi
pemain RRCina, Tang Hsien Hu. Biara 122 E—MEDA N. Yol
3. SIPALUPI, d/a Toko SABAR Palmerah
PERTANYAAN: Barat — JAKARTA. _ 3
1) Tang Helo vt i ; 4. MUHAMMAD AMIER RIZAL, Jalan
g Msien Hu, di negerinya termasuk ranker ke bera- Kabaena No. 49 — UJUNGPANDANG.
pa? 5. ANDY, SMEA Negeri IV Jalan Prof,

% 2) Sebutkan7 negara yang mengikuti Ekshibisi Bulutang- _lr)iu;n Sutono 2A — JAKARTA SELA—
1 fenait B. SOEHENDRO POETRO, d/a R.S.
Bethesda Bag. Laboratorium Jalan Jend.
Sudirman 70 —~ YOGYAKARTA.
7. SIAHRUDIN AMIR, Jslan Sibayah U-
jung — JAKARTA.

&

* Selambat-lambatnya sudah harus kami

terima tanggal 22 Juni 1974, 8. NANI SIKOWATI, Denorsdjo 1V/6B —
0 : SURABAYA. '

Hadiah Rp.15.000,~ untuk 10 peme- 8. ANAK AGUNG PUTRI SUTARI, dfs
nang. Para pemenang akan diumumkan Nitour Ine. Cabang . Bali Arcade Hotel
pada VISTA No. 2135. Bali Beach Sanur — DENPASAR.

10. CIPTADI TRIMARIYANTO, (IB SMA

* Jawaban ditulis di atas kartupos. Tem- Panca Marga Bhakti | — KUTOARDJO.

petkan kupon "DIAN No. 069"

DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN

DIA

S DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN
=

AN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN DIAN
—

YIRKRNT IRBRNG RN

(Samb. dari hal. 25 )

penduduk takut kena murkanya.

Pernah ada kejadian, sebuah sedan mo-
gok di jalan itu, mesin, juga yang lain tak
ida kerusakan barang sedikitpun. Setelah
segala usaha menghidupkan mesin sel_allu
sia?, penduduk dekat makam segera dita-
nvai hal ikhwal tempat itu, jikalau tempat
tersebut angker. Saran membakar I-;emc-
nyan untuk meminta maaf harus dilaku-

in oleh si sopir di makam kiyai Precet.

Setelah hal itu dijalankan ternyata sedan
hisa r_i[j;jlanka_n I'IIESj]'In}'E‘ Oleh penduduk'.
pada hari2 keramat makam itu selalu di-
beri kembang dan kemenyan, agar roh yg
limakamkan ditempat itu tldal: meng-
wnggu penduduk setempat. ** (Pena/
Lensa: ARI).

JAWABAN: “pROPESOR VON
BRENKSEX"': “Kalau begitu harap
vang sudah tahu memberi tahukan

Sriweda-

* Kubur Kiyai Precet. Latak makamnya di jalan Kestajan,
ri, Solo.

| pada yang tidak tahu”
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PERISTIWA INI terjadi di
daerah Majabung, kelurahan
Panggung, Kecamatan Tegal
Timur. Sewaktu seorang pen-
dudyk bernama Sadar mening:
gal dunia, ia dimakamkan de-
ngan cara yang aneh sekali,
yaitu begini:

Ketika jenazah siap akan
dibarangkatkan, telah didahu-
lui dengan menyalahkan marc
con sepanjang 7 meter, sehing-
ga dentuman mercon itu ba-
gaikan tembakan salvo.

Ketika gamelan ditabuh,
maka kuda-lumping itu mulai
beraksi. Sesampai ditempat pe-
makaman, kuda-lumping ber-
sama jenazah itupun dikeli-
lingkan liang-lahat sebanyak

5 kali dan barulsh pengubur-
an dilakukan,

JANG ANEHEZ. ..

PADA sebuah kuburan ku-
no yang dibongkar di Hencida,
Hongaria, ternyata berisi se-
orang wanita dengan kudanya,
peninggalan masa 1,100 th.
yang lampau.

Penemuan ini adalah per-
tanda suatu bukti, bahwa se-
orang pernah juga mendapat
kehormatan seperti itu. Ma-
syarakat waktu itu selalu me-
ngubur pahlawan besarnya de-
ngan kudanya sekaligus. Seper-
ti halnya yang terdapat dipe-
kuburan Hencida itu.

aEE

SEORANG PENYAIR di
Spanyol telah menuntut pada
induk semangnya dengan alas-
an, bahwa keledainya telah
menyelonong kedalam kamar
kerjanya dan telah menalan-
habis setumpukan naskahnya
yang siap akan diterbitkan,

TERMASUK

SEORANG WANITA pen-
duduk Napals bernama Mad-
dalena Grannata tidak dikaru-
niai anak pada perkawinannya
yang pertama, tetapi pada per-
kawinannya yang kedua ia
mempunyai  anak sebanyak
62 orang.

Diantara anaknya itu, ter-
dapat 11 kembar tiga, 4 I:'nrn-
bar empat dan 1 kambar lima.,
Sedang anaknya ke-62 lahvir
ketika ia berumur 57 tahun.

-ne

ANDA mungkin belum ta-
hu, bahwa kupu2 draconia ru-
sina dari Amerika Selatan me-
nyamarkan diri sebagai daun
yang telah rusak akibat pe-
nyakit.

L L L)

SEEKOR Chimpanse mi-
lik Dr. Otto Kohler, seorang
psikolog hewan di Jarman, ber-
hasil melatih dirinya menjang-
kau sebush pisang di luar ke
rangkengnya, dengan cara me-
nyambungkan 2 potong galah.
++# (R.TEDJA).

AJALAH Newsweek tgl.22
i April yang lalu dalam -
mor khusus dengan berita

sampur

mengenai TV telah

masukken penyanyi EMILIA CO

DIA
SEKARANG?

NAN yang lalu Jane

t IGAPULUH TAHU-

TESSA sebagai salah seorang dari lima

"world's top feminine TV personali-

ties”, Disamping Emilia (lihat gam bar

iri kearah kebalikan putaran

1 jam) ialah: MARY TYLER

E sebagai pemeran utama da-

a seri komedi A merika: KAO-

MARU yang mewawanca-

itisi2 Jépang, EMILIA CON-

A dengan suaranya yang lan-

tang, BARBARA WALTERS bintang

acara show pagi hari Amerika dan

DENISE FABRE penyiar acara TV
Perancis,

Russel begitu saja
menanjak sebagai seorang
aktris Hollywood kelas top
dengan filmnya pertama
“The Outlaw™. Ia dikatego-
rikan aktris? sexy dengan
ukuran vitalnya 37-25-35;
tetapi bukan jenisnya Ma-
rilyn Monroe. Di dalam
“Outlaw”, sebuah film
Western, ia benar2 tampak
sebagai seorang cowboy be-
tina (cowgirl) yang kasar,
dengan  tubuhnya yang
tinggi tegap, lengkap de-
ngan tendangan? keras de- |
ngan kaki bersepatu bot
tinggi dan pistol pada ke-'§
dua belah tangannya. !

Kini Jane Russel dalam
umurnya 52 tahun masih‘f'~
sering tampak diatas pentas 4
dan serial2 tivi, disamping |
kegiatannya dalam berbagai ™|
lembaga sosial. Ia juga sus
dah berlaku sebagai seorang
designer dari sebuah ge-
dung apartemen di Los
Angeles; dan selama tiga
tahun ia sudah membantu
mempromosikan  sesuatu
mode bra tertentu, sesual
dengan seleranya, ***

() : {Amt)

i -
Kelleho Toyolsum|
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Ingin
. hijrah lankarla

.

RANGNY A kecil manis, suka

urai sampai kebahu, guyon. Kulitnya kuning bersih dengan rambut yang ter-

menambah manis wajahnya yang masih ke-kanak2an. ltulah
S :fa':‘::_‘!”anﬂ Penyanyi kota Gudeg Yogyakarta yang hanya ada beberapa gelintir saja
ap @ linya perawakan TY ASNING LESTARI yang panggilannya se-hari2 NINING
bukan berarti ke.ci_t pula prestasinya didunia seni-suara.
Emma 5:;15;“' yang usianya menginjak masa2 "“sweet Sevanteen”, tepatnya dilahirkan tgl.
28 Agustus - Sudah berhasil menjadi Runner Up Pop Singer DIY 1972 yang tahun sebe-
lumnya menduduki tangga runner:Up Il. Sayang untuk tahun 1973 DIY tidak lagi mengadakan
kejuaraan Pop Singer. Dan untuk tahun 1974 ini yang beritanya akan diselenggarakan dalam

waktu dekat, Nining tidak akan ikut. Alasannya ingin memberikan kesempatan kepada rekan2-
nya yang lain,

Untuk meningkatkan prestasinya Yang seka-
rang ini, Nining pingin sekali hijrah ke Jakarts
yang merupakan pusat segala kegiatan itu. Ka-
lau hanya terus di Yogya ssja, Nining tentu
tak akan cepat bisa maju. Demikian komentar
Nining mengenai kemajuan bagi penyanyi2 dae-
rah yang rata2 seperti ulat mencari pucuk mu-
da dimusim kemarsu. Hanya saja sekarang be-
um diijinkan oleh ayah & ibu, soalnya Nining
saat ini masih duduk dikelas Il SMA bagian
Pas/Pal. Semua prestasi Nining ini adalah berkat
dari bakat besar yang sudah mengendap pada
dirinya sejak kecil dan berkat latihan2 yang
kontinyu serta bimbingan dari bu TOMO. Per-
kenalannya dengan panggung dimulai dari kelas
IV SD, waktu ity Ulang Tahun GSKI| Yogya
dan Nining diminta menyumbangkan suaranya
diiringi oleh band CANARIES yang sekarang
sudah bubar. Dari mula pertama inilah bakat
Nining mulai dikembangkan dengan sungguh2
hingga sampai sekarang. Untuk daerah sekitar
Yogya sendiri nama Nining sudah cukup dike-
nal, selalu nampak mengisi acara2 malam kese-
nian atau malam2 Amal. Dan kota2 yang per-
nah Nining kunjungi dalam rangka.shaow, ham-
pir seluruh kota di Jawa-Tengah ditambah de-

- e
* Nining dengan pialal yang berhasil
diraihnya, Hasratnya ke Jakarta tetap
me-nyala2.

* Dengan mawar di dada, profjl Nining
sebagaf gadis vang mulai tumbul dewasa.

*  Masih sgia tetap Nining, posenya sdja
vang lain.

ngan Jakarta, Surabaya dan Bandung.

Sebagai penyanyi free lance yang punya ga-
wa agak kalm, Nining paling senang membawa-
kan lagu? yang berirama lincah, Menurut penga-
matan penulis yang telah berkali2 mengikuti
show Nining, paling menarik dalam hal suara
dan gaya bila membawakan lagu "Bib Bob A
Lula" dan akan bertambah bagus |agi kalau gaya
Nining ditambah sedikit |lebih bebas dan lincah.
Penyanyi2 yang jadi pujaannya: Broery, Anna,
Emil, Caral King dan Jackson Five, Sedang yang
jadi cita2nya selain ingin jadi penyanyi yang
success, ingin meraih gelar Sarjana Arsitek,

Bergaya didepan lensa senang sekali tapi bu-
kan untuk pese? vang porno, jawab Nining keti
ka ditanyai penulis mengenai dunia folo model
kita yang semakin berani ini. Tapi untuk terjun
ke film sama sekall tak ada minat. Dan sebagal
gadis Sweet Seventeen Nining-pun sudah punya
jdaman yaitu pada pria yang perawakannya
sedang? saje sesuai dengan perawakan Nining,
dan yang paling penting ia harus setia & bertang-
gung jawab serta bisa mengerti dengan karier
Nining.

Akhirnya melalul kesempatan ini MNining
titipkan ""Salam Perkenalan’’ bagi pembaca VIS-
TA dimana saja berada. Alamat Nining JI. Jen-
dral Sudirman 71 Yogyakarta.*** (BANG
PRESS),
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ENONTON jadi agak gaduh se-
P dikit. Seorang gadis gembrot

naik ke pentas dalam usahanya
ikut merebut kejuaraan PERAGAWATI
Yang dinamakan secara resmi: Pemilihan
Miss Demmy Dress, Yang jadi topik pe-
milihan waktu itu bukan saja soal kreasi
pakaian tetapi juga cara memperagakan.
nya. Inilah suatu contoh tentang situasi
pemilihan Miss Demmy Dress vang wak-
tu itu kurang mendapat sambutan dari
massa.

* Pakaian pantai. Mungkin dianggap
agak controversiel

diusahakan baru pula. Haglplr,n':ilmh__
kecantikan mengirimkan slggor é' n
lam rangka ingin mcrcbul_ judul 'Penq
dan YPeragawati” yang terh_m‘k._ b2
pahkan dalam forum ini si pera
diri diberi kesempatan seluar2nya u me
- i iptaannya sendirl.
peragakan pakaian cipl Ak e ah
tampak, banyak pakaian n nve.u?_ at
pil malam itu,

%

o

i \Y' KBk Tina Maogdalena dan
|

Baru-baru ini kota SURABAYA memang
mengadakan acara “kontes2"an lagi. Berbeda
dengan acaral yang terdahulu dengan topik yg
kurang lebih sama, acara kali ini banyak ke-
unikannya Miss Demmy Dress Night Party
di ikuti oleh 26 orang peserta. Masing2? mem-
peragakan ciptaan? baru dengan pola? vang

-

* Masih juga sebuah ciptaan baru, pe
kaian rekreast. (Fato2: K.Suc e

Dua puluh jiwa bergulat ramai
gung, walaupun atas dasar pemil
malam itu terdiri dari ibu2: Tuwana,

lah nilai 490, Runner-ip I KRIS :
DALENA, dengan jumiah nilai 470 a
ner-up tiga miss DIANA ANGGRAENI
angka 420, e
Pembawa acara malam itu tampil Roy Sap
tra vang namanya S‘Ildl!hﬂ-'lkllpﬂ] wl
bidang “'show2” an, Me ;
banyak memberi bahan bart khus _
bidang pencarian mode2 d ' maodel
mun acara {okh berjalan lancar. Soa
belum bisa menemukan apa yang
ini tentu saja di luar harapan pan
Untun!i‘.n "Double ST, iﬁ:‘?
acira malam itu, schingga keke
ton terobati sekedarnya, Teta

: a, Tef
Waiib juga kita berikap kopod
dan peragawati2 baik yang -
* Miss "Bomber” dengan model pa- Maupun yang M% 5 1
kaian pestanya, Saiut atas keberanian- kepada nona “Bomber™ yang waktu |
nya, P“Wﬁﬂzrﬂhidiran;. g ik

ADA YANG GEMBRO
ADA YANG KAKU

e,
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Negeri Sakura atau Negeri Mata-

hari Terbit itu, dengan perkem-
bangan tehnologinya yang tidak kalah de-
ngan negeri2 kelas satu, betapapun rakyat-
m;a.mmih tetap menjunjung tinggi tradisi2
warisan nenek moyang mereka — sampai-
pun tradisi2 yang tidak mempunyai latar
belakang sejarah, tetapi semata-mata ha-
nya berdasarkan legenda ataupun myth,

bahkan kepercayaan2 yang cenderung ke-
pada animisme.

Sebagaimana diketahui sumber penghidupan
bnni_rd:va! jelata Jepang kecuali pnr:?n‘ian.P;-
perti halnya di lain2 negeri, adalah penangkapan
ikan di laut; terutama bagi penduduk di sepan-
jang pantai, Nelayan2 Jepang terkenal sangat
berani dan cerdik, banyak akal untuk mendapat-
kan hasil ikan sebanyak-banyaknya. Kadang2
digunakan berpuluh-puluh ekor burung air yang
setelah diikat kakinya dengan tali panjang, me-
reka dilepaskan menyelam kedalam air. Bebera-
pa menit kemudian setelah perut burung2 terse-
but kenyang dengan ikan, mereka ditarik keatas
perahu dimana perut mereka dipelotot untuk di-
keluarkan isinya, ikan2 kecil yang sudah dima-
kan itu dari mulut mereka; lalu mereka dilepas
lagi. Itu hanya suatu contoh bagaimana nelayan2

WEVVA

Jepang menangkap ikan.

Tetapi setiap tahun mereka masih tetap me-
lakukan suatu upacara tradisionil yang cukup
meriah dan sudah berabad-abad umurnya; yakni
upacara sesaji kepada Dewa2 Laut. Dibuatnya
sebuah tiruan kuil dengan hiasan2 sangat indah;
dan setelah selesai upacara khidmat dibawah
pimpinan seorang pendeta dan minum sake,
secara beramai-ramai kuil miniatur tersebut di-
usung ke laut guna persembahan Dewa2 Laut.
Dengan itu mereka percaya akan mendapatkan
hasil melimpah ruah atas kemurahan Dewa2yy
mereka beri sesaji itu sampai tibanya hari upaca-
ra pada tahun berikutnya.

Menurut legenda, konon ribuan tahun yang
silam ketika suatu ekspedisi besar dibawah pim-
pinan Pangeran Nihon Bunson melakukan perja-
lanan ke Timur, secara tiba2 kapal mereka terse-
rang badai taufan sangat dahsyat hingga untuk
beberapa lamanya kapal itu terkatung-katung
menjadi permainan ombak dan gelombang se-
tinggi gunung. Seisi kapal kecemasan, tidak ter-
kecualinya Pangeran Nihon Bunson. Tetapidi
antara mereka adalah Puteri Ototachibana Hime,
isteri Pangeran itu, yang paling prihatin. la per-
caya bahwa dewa2 yang menguasai lautan te-
ngah murkd dan menuntut sesuatu korban. Se-
ketika itu puteri bangsawan tersebut membulat-
kan tekad bahwa, daripada menunjuk lain orang
untuk menjalani pengorbanan yang belum tentu
dengan sepenuh kerelaan hati, lebih baik dirinya
sendiri dikorbankan untuk meredakan murka
Dewa2 Laut yang sangat mengerikan itu; kalau
tidak, mungkin seluruh isi kapal akan menjadi
korban berikut kapalnya sekaligus. Demikianlah
dengan sepenuh kerelaan hatinya puteri itu me-
loncat dan menceburkan diri ke laut yang meng-

J EPANG yang sering juga disebut

Y rw—

e

VISTA No. 209

gelora itu, dan langsung ditelan oleh ombak dan
dibawa masuk ke dasar perairan. Pengorbanan-
nya tidak sia2; seketika itu juga gelora taufan
surut dan air tenang kembali seperti sediakala;
dan ekspedisi dapat meneruskan perjalanan,
meski dengan banjir airmata. Seluruh anggauta
ekspedisi terharu dengan penuh rasa hormat atas
jiwa kepahlawanan puteri bangsawan yang benar
benar mentaajubkan itu.

Untuk selanjutnya peristiwa kepahlawanan
tersebut tetap diperingati oleh rakyat Jepang,
terutama nelayan2. Hanya saja pengorbanan
manusia itu ditiadakan, dan sebagai gantinya
suatu upacara sesaji kepada Dewa2 Laut yang
dilakukan setiap tahun. *** (A.M.)

* Betapa meriahnya upacara sesaji buat persem-
bahan Dewa2 Laut oleh nelayan2 Jepang, terba-
yang jelas dalam gambar2 yang kami tampilkan
ini.
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Mansyur Syah dan si gendut Har-
wanto. 3. :

PERSAHABATAN GENDUTZ.

dikenal perutnya yang mulai mencu-
kong, maka kini muncul seorang pe-
main cilik (bukan adik Rano Karno] yang
| tak ‘mau kalah. Mansyur Syah berperan
sebagai seorang Kepala Stasion KA yang
diributkan anakbuah karena kebijaksanaan-
nya kurang tepat, dalam film “RAJA JIN"
produksi “Cahaya Sembilan Film", Sedang-
kan pemain cilik ini bernama Harwanto,
punya kelebihan dalam bentuk badannya
yang gendut.

‘Sebagai anak seorang Kepala Stasion KA,
ia muncul dengan segala ekspresi lucunya,
yang digarap oleh sutradara Wahab Abdi.
Kata Wahab, mungkin ia akan jadi Iﬂm;ﬂtn
penanion ninti,

Film “RAJA JIN” mengambil lokasi
disekitar Lemah Abang, Jakarta dan Pasar-
minggu. Dibintangi oleh Sukarno M. Noor,
Rina Hassim, Tan Ceng Bok, Mansyur Syah,
dan diperkenalkan pendatang baru Nina
Nasution, Noor Cahya dil. Camera dipegang
oleh Leo Fioole. Sukarno M. Noor pegang
peran sebagai seorang bekas pemain rong-
geng ysng bernasib sebagai penjaga Fim‘-"
kergtaapi. *** (SKM).

k ALAU aktor Mansyur Syah sudah

diputar kebanyakan film Mandarin.

Diresmikan pemakaiannya pada 7 Desember 1821, sebagai “‘schouw-
burg” gedung kesenian. Tempoh doeloe yang boleh masuk hanya para opsir
dan pejabat-pejabat tinggi Belandsa.

Dan tahukah Anda, pada 29 Agustus 1945, para anggota KNP (Komite
Nasiopal Pusat) yang pertama dilantik dan bersidang di gedung ini ?

KNP ini kemudian jadi DPR— R (Dewan Perwakilan Rakyat R.1.) sekarang.
Gedung DPR—R/ sekarang terletak di Senayan. Dulu dibangun untuk Conefo
(Conperensi bangsa-bangsa Nefo) yang diharapkan akan menandingi PBB. " **
(SOEJONO)

@ EDUNG IN! sekarang dikenal sebagai “City” theatre, film-film yang
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ATAS KE BAWAH
ATAU
KIRI KE KANAN

UGH HEFNER (dalam gambar

sodang  mengatur layout diatas

tempat tidurnya yang bundar), yg
telah menerbitkan majalah Playboy dllm\-
bahasa Perancis, Jerman dan Italia, nuriln :
canakan untuk menerbitkan edi
Jepang. (Sekarang 30.000 Playboy!' ‘llﬂlﬁﬂ
sensor dengan ketat terjual setiap hull;ﬂﬂﬂ-
i Jopang). Salah satu Waﬂ yang
untuk melaksanakan rencananya ini m
krisis kertas di Jopang. Yang lain iatah a
kah akan dicetal dalam cara Jepang —
betakang kedepan, dari ata: kebawah — atau
cara "“Borat" —~ dari depan k'&llhiﬂif lirk

ke kanan,
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datang"”, berkata SOPHIA LO-
REN. “Tahun2 kehidupan Anda tak ||
akan berarti kalau Anda menikmari |

A, saya akan berusia 40 tahun |
pada musim gugur yang akan [l
|

memandang masa depan’. RBintang |

dupnya dalam wawancara dengan ma- |
jalah Good Housekeeping yang juga
dihiasi dengan foto2 yang diambil
dari album ke.'uarga Sophia.

¢ skandal Watatgate (Pintu Air), CARL BERNSTEIN, 30 tahun, dan
B WOODWARD, 30 tahun, akan menerima lebih dari satu sete-
ollar Amarlka (lk. 623 juta rupmhl dari para penerbit dan produser
hak dpla tullsanz dan buku mareka All the Presldents Men, yang

Y — | 1
| | . |
I I|

kehidupan itu dan dengan kepala tegak || ||

film Italia ini menyatakan filsafat hi- | ‘
|

e e ——

AKHIRNYA
AKHIRNYA
JADI mGA'-;f--j>_i_' ,

ke Kantor: cata
niéhikah: ltu

k'lhan (bagmya unluk kedun'-k:ihnya]‘
| pada tgl 22 Mei 1574, :
LW Umbnh Sendir mangak!.u-- 1
.'_wa peresmian; pernikahan’ ity sudah se |
| ‘kian kali’ tertunda, karena begita ba-
| nyaknya Kesibukan produ}zsx (4 'buah -.
.;'judul ddlam waktu beruntun sedang
‘ "digarap). Disamping ifu, pelaksanaan

pembangunan Studlu C‘entre. Ragunan:
| juga merampas’ waktunya sahmggaf'
" urnisan pernikahan hampir saja ditupa- |
| kan,| Dan Kalau, dalim’ VlSTANEM;
i/ edisi ini lamp:l mmhs:r aula Run ol
._'sa -[;allun Enemyet}:;mm Hitile
pak lain (perhati p.ana;u
an sajah duga. téﬂi_aﬁ i
dalam filr
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¥ Li Hsiang

ESUNGGUHNYA me-

ang kenyataan bahwa

Li Hsiang bukanlah seo-

rang aktris yang terlalu top di-
antara aktris2 Mandarin lainnya.
Tak banyak sekali berperan di
film-film dan sangat disenangi
oleh sutradara maupun produ-

putera walaupun ia belum meni-
kah. Hal itu terjadi disebabkan
Li Hsiang terlampau memperca-
yai pria yang dicintainya, dan
setelah meninggalkan seorang a-
nak, pria yang dicintainya itu
tidak mau bertanggung jawab
dan menghilang. Kepatahan hati
dan kedukaan itulah menyebab-

+ Dalam sebuah adegan film: "Woman Of The Night"'

ser, karena disamping memiliki
kemampuan berakting yang sd-
ngat baik, pun ia termasuk seo-
rang aktris yang disiplin dan ra-
mah. Terlebih lagi peran sebagai
seorang ibu atau pelacur, selalu
dihayatinya dengan baik sekali
dan memuaskan hati. _

Waktu berusia 19 tahun Li
Hsiang mulai memilih professi-
nya sebagai seorang bintang, ua_.t
itu dia bukan seorang gadis lagl,
sebab ia telah memiliki seorang

VISTA No. 209

kan Li Hsiang memilih perfil-
man sebagai pelarian waktunya
yang luang,

Tiga tahun ia berkecimpung
dalam perfilman sebagai seorang
aktris dan akhirnya ia berjumpa
dengan seorang pengusaha yang
kaya raya. Merckapun bersepa-
kat menikah. Tetapi berselang
dua tahun sejak pernikahannya
itu, Li Hsiang sering bertengkar
dengan suaminya, karena ia mem-
pertahankan karirnya untuk te-

Li Hsiang

CERAI DENGAN SUAMI
GARA2 ADEGAN TEMPAT

tap memerani film-film berna-
paskan sex atau tempat tidur.
Paling sesuai untuk Li Hsiang a-
dalah peran seorang pelacur. Hal
itulah yang ditentang oleh sua-
minya. karena suaminya merasa
Keberatan melihat isterinya dila-
yar putih tengah 'bersantai’ dia-
tas tempat tidur. Akhirmya per-
ceraian tidak dapat dielakkan
pula, dan Li Hsiang tetap dalam
professinya sebagai seorang aktris,

TIDUR

Disamping itu, Li Hsiang ju_-
ga dikenal sebagai seorang aktris
yang terlampau hambur dalam
mempergunakan uangnya, kare-
na setiap barang apa saja yang di-
sukainya, tentu akan dibelinya.
Ia pun sangat gemar bergaul,
tidak mengherankan jika aktris2
top seperti Lee Ching, Chen Chen
Lily Ho, maupun Tang Pao Yun
merupakan sahabat2nya yang
paling intim.***(ESHA).—

*  Dalam “Let me cry " Li Hsiang berperan baik sekaii,
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: TiNGHAHBNTANGZ Manoarin :
i A : : il
. *

************************************************k

WANG YU TOLAK
TAWARAN SHOW BROS |

* Wang Yu, akhirnya
menang perkara.
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